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P A L U I 
 
Alkisah, di sebuah kampung di daerah 
Kalimantan Tengah, hiduplah sepasang 
suami-istri bersama empat orang anaknya 
yang masih berumur belasan tahun. Untuk 
memenuhi kebutuhan keluarganya, sang 
Suami mencari ikan di sungai. Dalam 
mencari ikan, Sang Ayah biasanya dibantu 
oleh anak sulungnya yang bernama Palui. 
 
Pada suatu hari, sang Ayah sakit, 
sehingga untuk mencari ikan Palui harus 

berangkat sendiri ke sungai. Sesampainya di sungai, Palui segera memasang 
jaringnya. Setelah itu, ia duduk di tepi sungai sambil menunggu ikan-ikan 
terperangkap jaringnya. Setelah beberapa lama menunggu, ia turun ke sungai 
untuk memeriksa jaringnya. Usai diperiksa, ternyata jaringnya masih tetap 
kosong. Palui memasang kembali jaringnya dan kemudian duduk di tepi sungai 
sambil bersiul-siul. Kali ini, ia membiarkan jaringnya terpasang agak lama 
dengan harapan bisa memperoleh ikan yang banyak. Namun, Palui benar-
benar sial hari itu, di jaringnya tak seekor ikan pun yang terperangkap.  
 
“Aneh, kenapa tak seekor ikan pun yang terperangkap? Jangan-jangan jaring 
ini robek,” pikirnya. 
 
Setelah diteliti secara seksama, tak satu pun lubang yang ia temukan. Oleh 
karena kesal dan kecewa, akhirnya Palui memutuskan untuk berhenti 
memancing dan ingin beristirahat sejenak di bawah sebuah pohon beringin 
yang berada di tepi sungai. Tengah asyik menikmati sejuknya hawa dingin di 
bawah pohon itu, tiba-tiba ia dikejutkan oleh sebuah benda kecil berwarna 
merah menimpa dirinya. Ketika menengadahkan wajahnya ke atas pohon, ia 
melihat buah beringin yang sangat lebat. Ada yang berwarna kuning dan ada 
pula yang merah. Saat akan mengalihkan pandangannya, tiba-tiba ranting-
ranting pohon itu bergerak-gerak. 
 
“Hai, ada apa di balik ranting itu?” gumamnya. 
 
Setelah diamati dengan seksama, ia melihat beraneka ragam burung seperti 
baliang, tingang, punai dan murai sedang makan buah beringin. Melihat 
kawanan burung itu, rasa sedih dan kecewanya sedikit terobati dan berniat 
untuk menangkapnya. Pohon beringin itu cukup tinggi. Namun hal itu tidak 
membuat Palui mengurungkan niatnya untuk menangkap burung-burung 
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tersebut. Ketika akan naik ke atas pohon, tiba-tiba ada sesuatu yang 
mengganjal di pikirannya. 
 
“Ah, tidak mungkin aku bisa menangkap kawanan burung itu dengan tangan 
kosong. Tapi, dengan apa aku bisa menangkap mereka?” tanya Palui dalam 
hati bingung. 
 
Setelah berpikir sejenak, Palui langsung teringat pada jaring ikannya. 
 
“Ahah, kalau begitu, jaring ini akan kugunakan sebagai perangkap untuk 
menangkap kawanan burung itu,” gumamnya. 
 
Dengan penuh semangat, Palui pun segera memanjat pohon itu sambil 
membawa jaring ikannya. Melihat kedatangan Palui, kawanan burung yang 
sedang berpesta makan itu merasa terusik dan langsung beterbangan 
meninggalkan pohon. Sementara Palui terus saja naik tinggi ke atas pohon 
dan segera memasang jaringnya mengintari ranting-ranting yang berbuah 
lebat. Ia mengingkatkan tali jaringnya pada batang bohon beringin dengan 
kuat. Setelah yakin benar bahwa jaring yang telah dipasangnya sudah kuat, 
ia pun segera turun dari pohon dan segera menuju ke jukungnya yang sedang 
ditambatkan di tepi sungai. Palui bermaksud pulang ke rumahnya dan 
membiarkan jaringnya di atas pohon itu. Ia mengayuh jukungnya sambil 
bersiul-siul membayangkan burung-burung itu terperangkap di dalam 
jaringnya.  
 
Setelah dua hari, ia pergi memeriksa jaring perangkapnya. Dengan penuh 
harapan, ia mengayuh perahunya dengan cepat ke arah tepi sungai tempat 
pohon beringin itu berada. Sesampainya di bawah pohon beringin, ia pun 
menambatkan jukungnya pada sebuah batang kayu dan segera melompat ke 
darat. Dari bawah pohon beringin itu, ia melihat jaring perangkapnya sedang 
bergerak-gerak. Setelah diamati, ternyata banyak sekali burung yang 
terperangkap di dalam jaringnya. Tanpa menunggu lama, ia pun langsung naik 
ke atas pohon. Sesampainya di atas, ia berdecak kagum melihat beraneka 
burung yang bulunya berwarna-warni, berukuran besar mapun kecil 
menggelepar-gelepar di dalam jaringnya.  
 
“Waaah, indah sekali warna bulu burung-burung ini,” ucapnya. 
 
Usai mengungkapkan rasa kagumnya, tiba-tiba Palui dihinggapi rasa bingung. 
 
“Mau diapakan burung sebanyak ini?” gumam Palui. 
 
Pada mulanya, Palui berniat untuk membunuh kawanan burung itu. Tapi 
karena sayang pada burung-burung tersebut, akhirnya ia  mengurungkan 
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niatnya. Setelah itu, ia kembali berpikir bahwa seandainya burung-burung itu 
dibawa pulang, ia akan kesulitan membawanya. Akhirnya, ia memutuskan 
untuk memeliharanya. Ia kemudian memotong-motong tali panjang yang 
dibawanya dari rumah, lalu mengikat kaki burung-burung tersebut satu per 
satu dan mengikatkannya pada pinggangnya. Setelah sekeliling pinggangnya 
penuh, ia mengikatkannya pada anggota badannya yang lain.  
 
Sementara mengikat burung yang lain, beberapa burung yang sudah terikat 
mulai mengepak-ngepakkan sayapnya hendak terbang. Ketika sedang 
mengikat burung yang terakhir, tiba-tiba Palui merasa tubuhnya menjadi 
ringan. Makin lama makin ringan. Tubuhnya kian mengambang dan terus  
meninggi. Ia baru sadar bahwa dirinya diterbangkan burung ketika tubuhnya 
sedang melayang-layang di udara. Kawanan burung tersebut terbang menuju 
ke arah kampung tempat tinggal Palui.  
 
Betapa senang dan gembiranya hati Palui. Ia tertawa bangga diterbangkan 
oleh kawanan burung tersebut.  
 
“Kalian baik sekali, burung! Aku tidak perlu lagi mengeluarkan tenaga untuk 
mengayuh jukungku pulang ke rumah,” kata Palui kepada burung-burung itu.  
 
Semakin lama, Palu bersama kawanan burung itu terbang semakin tinggi. 
Palui sangat gembira bisa melihat pemandangan baru. Ia bisa melihat danau 
dan sungai yang terbentang dan berliku-liku.  
 
Tidak jauh dari depannya, Palui melihat kampung tempat tinggalnya. 
 
“Hai, itu kampungku!” seru Palui. 
 
Saat berada di atas perkampungan, Palui kembali berteriak, “Itu rumahku!”  
 
Dalam hati, Palui berkata bahwa pasti ayah, ibu, dan adik-adiknya akan 
senang melihat dirinya terbang bersama burung-burung itu. Ketika kawanan 
burung itu terbang mendekat ke atas rumahnya, Palui melihat adik-adiknya 
sedang bermain-main di halaman rumah. 
 
“Adik! Aku Terbang!” teriak Palui menarik perhatian adik-adiknya. 
 
Melihat kakaknya terbang bersama kawanan burung itu, salah seorang 
adiknya berteriak, “Kak Palui! Aku ikut terbang!” 
 
“Tidak usah adikku! Kakak sudah mau turun!” teriak Palui. 
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Palui kemudian menyuruh kawanan burung itu agar menurunkannya di 
halaman rumah. Namun kawanan burung itu tetap membawanya terbang 
berputar-putar di atas rumah-rumah penduduk. Palui pun mulai panik dan 
takut kalau-kalau kawanan burung itu membawanya terbang ke mana-mana. 
 
“Tolong... Tolong...! Tolong aku, Ibu!” teriak Palui ketakutan. 
 
Ibunya yang mendengar terikannya itu segera keluar dari rumah. Alangkah 
terkejutnya saat ia melihat Palui diterbangkan burung dan berteriak meminta 
tolong.  
 
“Ibu... Tolong aku!” Palui kembali berteriak. 
 
“Palui! Lepaskan ikatan burung itu satu-satu!” teriak Ibunya. 
 
Palui pun menuruti saran ibunya. Ia segera melepaskan ikatan burung itu dari 
pinggangnya satu per satu. Setelah melepaskan ikatan beberapa ekor burung, 
ia pun mulai terbang merendah. Melihat hal itu, hati Pulai mulai lega. 
Kemudian ia melepaskan lagi ikatan beberapa ekor burung yang terikat pada 
anggota badannya. Akhirnya, Palui beserta beberapa burung yang masih 
tersisa jatuh di halaman rumahnya. Meskipun dirinya selamat, tapi jantung 
Palui masih berdetak kencang karena panik. Adik-adiknya pun segera 
menghampirinya. 
 
“Hore... Hore... Kak Palui selamat!” teriak adik-adiknya dengan riang 
gembira. 
 
Tak berapa lama, ibunya pun datang dan mendekatinya.  
 
“Palui... Palui...! Kamu ini aneh-aneh saja kelakuanmu. Untuk apa burung-
burung itu kamu ikatkan di tubuhmu. Untungnya kamu tidak dibawa pergi 
jauh oleh burung-burung itu. Makanya, kalau mau bertindak dipikir dulu 
akibatnya!” ujar ibunya. 
 
Palui hanya diam sambil menunduk, karena merasa ia memang bersalah dan 
telah bertindak ceroboh.  
 
“Maafkan Palui, Bu! Palui sangat menyesal dan berjanji untuk tidak 
mengulanginya lagi,’ kata Palui. 
 
Setelah itu, Palui minta minum karena merasa haus sekali setelah dilanda 
kepanikan. Usai minum, Palui meminta izin kepada ibunya untuk memanggang 
beberapa ekor burung hasil tangkapannya yang masih tersisa. Kemudian, ia 
segera menyembelih dan membersihkan burung-burung itu, sedangkan ketiga 
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adiknya sibuk menyiapkan perapian. Setelah bersih dan perapian siap, Palui 
dibantu adiknya segera memanggang burung-burung itu. Beberapa saat 
kemudian, terciumlah aroma sedap yang membangkitkan selera makan. 
 
Burung panggang pun siap untuk disantap. Palui bersama adik-adiknya segera 
menggelar lampit. Keluarga Palui duduk melingkar. Mereka sudah tidak sabar 
lagi ingin menikmati lezatnya burung panggang. Sang Ibu pun segera 
menghidangkan burung pangang itu bersama sambal terong asam dan nasi 
hangat. Mereka makan dengan lahap sekali. Meski demikian, tidak serta 
merta lauk lezat itu langsung habis. Burung panggang itu masih banyak yang 
tersisa, sehingga selama tiga hari Palui bersama keluarganya masih makan 
lauk yang sama, yakni burung panggang. 
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DOHONG DAN TINGANG 
 
 

Alkisah, pada zaman dahulu kala, di 
daerah Kalimantan Tengah ada sebuah 
kerajaan yang bernama Kerajaan 
Kalang. Raja yang memerintah kerajaan 
tersebut mempunyai seorang putri 
yang cantik jelita bernama Putri Intan. 
Selain cantik, Putri Intan adalah 
seorang gadis yang berperangai baik, 
santun dalam berbicara, sopan dalam 
bergaul, dan hormat kepada yang tua. 
Tak heran, jika seluruh rakyat negeri 
itu sayang dan hormat kepadanya, 
kecuali seorang dayang istana. Setiap 
kali Putri Intan mendapat pujian dari 
rakyatnya, dayang yang satu ini selalu 
menunjukkan sikap tidak senang dan iri 
hati kepada sang Putri. 
 

“Awas kau Putri! Suatu saat nanti aku akan menyingkirkanmu dari istana 
ini!” ucap dayang itu geram. 
 
“Tapi, bagaimana caranya?” gumamnya bingung. 
 
Setelah sekian lama berpikir, dayang itu pun menemukan sebuah cara untuk 
menyingkirkan Putri Intan dari istana.  
 
“Hmmm... aku tahu caranya. Aku akan menyebarkan fitnah dengan 
menceritakan kepada semua orang bahwa Putri Intan selalu memperlakukanku 
secara semena-semana. Aku juga akan melaporkan kepada Raja bahwa ia 
selalu memeras rakyat,” pikirnya. 
 
Keesokan harinya, dayang itu melaksanakan tipu muslihatnya. Dalam waktu 
tidak terlalu lama, fitnah tersebut telah menyebar hingga ke seluruh penjuru 
negeri. Seluruh rakyat pun terhasut oleh cerita yang dibuat-buat oleh dayang 
tersebut, sehingga mereka berubah sikap terhadap Putri Intan. Setelah 
berhasil menghasut seluruh rakyat negeri, dayang itu pun mencoba untuk 
menghasut sang Raja.  
 
“Ampun, Baginda Raja! Perilaku putri Baginda benar-benar sudah 
keterlaluan. Ia telah membuat aib bagi keluarga istana. Sebagai seorang putri 
Raja, tidak sepantasnya ia berperilaku demikian. Untuk menjaga martabat 
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kerajaan ini, sebaiknya Putri Intan dikeluarkan dari istana,” hasut dayang 
itu. 
 
Tipu muslihat dan hasutan dayang itu berhasil memengaruhi Raja, sehingga 
ia pun menjadi benci kepada putrinya sendiri. Putri Intan pun mulai bingung 
melihat sikap orang-orang di sekitarnya, termasuk ayahandanya, yang tiba-
tiba membencinya. Suatu hari, Putri Intan bertanya kepada ibundanya. 
 
“Bunda! Apa salah Ananda hingga orang-orang membenci Ananda?”  
 
“Putriku, barangkali ada ucapan atau perilaku Nanda yang kurang baik 
terhadap orang lain yang tidak Nanda sadari. Mulai sekarang, Nanda harus 
lebih berhati-hati dalam berucap dan bertindak,” ujar permaisuri. 
 
Putri Intan semakin bingung, karena ia merasa bahwa selama ini tidak 
pernah menghina apalagi menganiaya orang lain. Oleh karena penasaran ingin 
mengetahui penyebabnya, ia pun bertanya kepada dayang-dayang dan inang 
pengasuhnya. Namun, tak satu pun di antara mereka yang mengetahuinya.  
 
Sementara itu, si dayang yang iri hati tersebut terus menghasut sang Raja, 
sehingga kebencian sang Raja semakin menjadi-jadi. Berkali-kali sang Putri 
menghadap untuk menanyakan kesalahannya, namun sang Raja tidak 
menghiraukannya. Ia lebih percaya pada ucapan dayangnya tersebut. 
Akhirnya, suatu ketika sang Raja pun mengusir putrinya dari istana. 
 
“Dasar, anak tidak tahu diri! Kamu tidak pantas menjadi putri kerajaan ini. 
Pergi dari istana ini!” usir sang Raja.  
 
Dengan perasaan sedih dan deraian air mata, Putri Intan pergi meninggalkan 
istana. Ia berjalan terhuyung-huyung sambil berdoa kepada Tuhan. 
 
“Ya Tuhan Yang Maha Adil tunjukkanlah keadilan-Mu kepada hamba! 
Siapakah yang menyebarkan fitnah ini?” ucap Putri Intan. 
 
Sejak itu, Putri Intan menjadi rakyat biasa. Ia tinggal di pinggir hutan 
seorang diri karena semua warga telah membencinya. Untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya, ia mencari buah-buahan dan berburu binatang di hutan 
sekitarnya. Ia menjalani hidupnya dengan pasrah dan tidak dendam kepada 
orang yang telah memfitnahnya. Namun, ia yakin bahwa cepat atau lambat 
keadilan pasti akan datang. 
 
Suatu hari, Putri Intan sedang berburu binatang di hutan itu. Sudah setengah 
hari ia berburu namun belum juga mendapatkan binatang buruan. Ia pun 
memutuskan untuk berburu hingga ke tengah-tengah hutan. Setelah beberapa 
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jauh berjalan, sampailah ia di tengah hutan yang sangat lebat. Di 
sekelilingnya terdapat banyak pohon besar yang daunnya sangat rindang. 
Suasana tempat itu agak gelap karena sinar matahari terlindung oleh 
lebatnya dedaunan. Saat mengamati keadaan di sekitarnya, tiba-tiba Putri 
Intan dikejutkan oleh suara tawa yang sangat menyeramkan. 
 
“Hi... hi... hi... hi....!!!”  
 
Mendengar suara itu, jantung Putri Intan tiba-tiba berdebar kencang. Ia pun 
mundur beberapa langkah sambil mengelus-elus dadanya karena ketakutan. 
Beberapa saat kemudian, tiba-tiba seorang nenek berdiri tidak jauh di 
depannya sedang memegang sebuah tongkat. Wajah nenek itu sangat 
mengerikan dan rambutnya panjang acak-acakan. Rupanya nenek itu baru 
saja menyelesaikan pertapaannya.  
 
“Hai, gadis cantik! Kamu siapa dan kenapa berada di tengah hutan ini?” 
tanya nenek sihir itu. 
 
“Aku Putri Intan. Aku diusir oleh ayahandaku dari istana,” jawab Putri Intan. 
 
“Wah... kebetulan sekali aku bertemu dengan gadis yang terbuang. Aku ingin 
mencoba ilmu yang baru kuperoleh dari pertapaanku. Aku akan menyihirmu 
menjadi seeokor binatang,” kata nenek itu. 
 
“Ampun, Nek! Jangan sihir aku!” pinta Putri Intan mengiba. 
 
Berkali-kali Putri Intan mengiba, namun nenek sihir itu tidak 
menghiraukannya. Nenek itu kemudian membaca mantra sambil mengacung-
acungkan tongkatnya. Tak pelak lagi, Putri Intan pun terkena sihir nenek itu 
dan serta merta berubah menjadi seekor burung tingang.  
 
“Sihir di tubuhmu akan hilang jika kamu bertemu dengan pemuda yang akan 
membawamu kembali ke istana,” kata nenek itu.  
 
Usai menyihir Putri Intan, nenek itu tiba-tiba menghilang entah ke mana, 
dan burung tingang jelmaan Putri Intan terbang ke sana kemari sambil 
berkicau merdu. Sejak itu, burung tingang hidup di tengah hutan tersebut. Ia 
terbang dari satu pohon ke pohon lainnya mencari makanan.  
 
Pada suatu hari, burung tingang itu hinggap di sebuah pohon yang berbuah 
lebat.  Betapa terkejutnya ia ketika akan meninggalkan pohon itu, kakinya 
terikat oleh perangkap sehingga tidak dapat bergerak. Berkali-kali ia 
meronta-ronta sambil mengepak-ngepakkan sayapnya hendak melepaskan 
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diri, namun usahanya tetap gagal. Akhirnya, ia pun pasrah sambil berharap 
ada orang yang akan menolongnya.  
 
Tak berapa lama kemudian, burung tingang mendengar langkah seseorang 
yang mendekat. Ia pun cepat-cepat berkicau merdu sambil meronta-ronta 
untuk menarik perhatian orang yang lewat itu. Beberapa saat kemudian, 
muncullah seorang pemuda tampan bernama Dohong. Ia bermaksud 
memeriksa perangkap yang dipasangnya kemarin. Rupanya, perangkap yang 
menjerat kaki burung tingang itu adalah miliknya. 
 
Pemuda itu sangat gembira saat melihat seekor burung tingang meronta-
ronta terkena perangkapnya. Tanpa berpikir panjang, ia pun segera naik ke 
atas pohon untuk mengambil burung tangkapannya. Setelah memasang 
kembali perangkapnya, pemuda itu mengamati burung itu secara seksama. 
 
“Wah, cantik sekali burung ini! Bulunya indah dan halus, matanya bening 
berbinar, kicauannya pun sangat merdu. Selama hidupku, baru kali ini aku 
memperoleh burung secantik ini,” ucap Dohong dengan kagum. 
 
Dengan perasaan senang, Dohong segera membawa pulang burung itu untuk 
dipelihara. Setibanya di pondok, ia pun memasukkannya ke dalam sebuah 
sangkar yang terbuat dari rotan. Setiap hari ia merawat burung tingang itu 
dengan sangat teliti.  
 
Keesokan harinya, Dohong kembali ke tengah hutan untuk memeriksa 
perangkapnya. Namun, sial nasib Dohong hari itu, karena tak seekor pun 
burung yang diperolehnya. Ketika hari menjelang siang, ia pun memutuskan 
untuk kembali ke pondoknya, karena tidak kuat lagi menahan rasa lapar.  
 
Betapa terkejutnya ketika Dohong sampai di pondoknya. Ia melihat makanan 
lezat telah tersaji dan siap untuk disantap. Makanan tersebut benar-benar 
membangkitkan seleranya, apalagi perutnya dalam keadaan lapar, sehingga 
Dohong tidak memikirkan lagi siapa orang yang telah menyiapkan makanan 
tersebut. Ia pun segera menyantap makanan tersebut dengan lahapnya.  
 
Keesokan harinya, sepulang dari hutan, Dohong kembali mendapati makanan 
lezat telah tersaji di pondoknya. Kejadian aneh tersebut terulang hingga tiga 
hari berturut-turut. Dohong pun mulai penasaran ingin mengetahui siapa 
sebenarnya yang melakukan semua itu.  
 
Pada hari berikutnya, pemuda tampan itu berpura-pura hendak memeriksa 
perangkapnya. Sebelum hari menjelang siang, ia masuk ke pondoknya dengan 
langkah hati-hati. Alangkah terkejutnya ketika ia melihat asap tebal keluar 
dari sangkar burungnya. Dalam sekejap, tiba-tiba seorang gadis cantik keluar 
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dari asap itu. Ia sangat terpana melihat kencantikan gadis itu, dan kemudian 
menghampirinya. 
 
“Hai, gadis cantik! Kamu siapa dan dari mana asalmu?” tanya Dohong. 
 
“Ampun, Tuan! Aku adalah Putri Intan dari Kerajaan Kalang. Keberadaanku 
di sini karena nasib buruk telah menimpaku. Ayahandaku mengusirku dari 
istana. Setelah itu, seorang nenek menyihirku menjadi burung tingang saat 
aku berada di tengah hutan,” jelas Putri Intan. 
 
“Maaf, Tuan Putri! Mengapa Tuan Putri diusir dari istana?” tanya Dohong 
ingin tahu.  
 
Putri Intan pun menceritakan semua peristiwa yang dialaminya sampai ia 
berada di pondok pemuda itu. Setelah itu, ia meminta kepada Dohong agar 
mengantarnya kembali ke istana. Jika Dohong memenuhi permintaannya, 
maka sihir nenek itu akan hilang dengan sendirinya.  
 
“Baiklah, Tuan Putri! Saya bersedia mengantar Tuan Putri ke istana,” kata 
Dohong.  
 
Keesokan harinya, keduanya pun berangkat ke istana. Selama dalam 
perjalanan, Putri Intan pun tidak pernah lagi berubah wujud menjadi burung 
tingang. Pengaruh sihir nenek itu benar-benar telah hilang. 
 
Sesampainya di istana, Dohong pun menceritakan semua yang dialami Putri 
Intan kepada Raja Kalang dan permaisuri. Akhirnya, Raja Kalang pun 
mengerti bahwa putrinya difitnah oleh seorang dayang istana. Seketika itu 
pula, ia mengumpulkan seluruh dayang-dayangnya. Setelah menanyai mereka 
satu persatu, akhirnya ia menemukan dayang yang telah memfitnah putrinya. 
Raja Kalang sangat menyesal karena lebih percaya pada kata-kata dayang 
itu daripada kata-kata putrinya.  
 
“Maafkan Ayah, Putriku! Ayah telah membuatmu menderita, karena 
mengusirmu dari istana,” ucap Raja Kalang. 
 
Setelah itu, Raja Kalang pun menghukum dayang itu dengan memasukkannya 
ke dalam penjara. Kemudian ia menikahkan Dohong dengan putrinya dan 
menobatkannya menjadi pewaris tahta Kerajaan Kalang. Dohong dan Putri 
Intan pun hidup berbahagia. 
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ASAL-USUL IKAN PATIN 
 
 

Alkisah, di sebuah kampung di daerah 
Kalimantan Tengah, Indonesia, hiduplah 
sepasang suami-istri yang miskin. Si 
Suami bernama Labih, sedangkan 
istrinya bernama Manyang. Walau hidup 
miskin, mereka senantiasa hidup rukun, 
damai dan bahagia. Keduanya saling 
menyayangi. Ke mana saja pergi, mereka 
selalu berdua dan saling membantu 
dalam setiap pekerjaan. Ketika Labih ke 
hutan mencari kayu atau mencari ikan di 
sungai, istrinya selalu menyertainya. 
Sudah hampir sepuluh tahun mereka 
menjalani hidup berdua tanpa kehadiran 

seorang anak. Mereka setiap hari berdoa kepada Tuhan agar dikaruniai 
seorang untuk mengisi hari-hari mereka. Namun, sebelum mendapatkan anak, 
Manyang meninggal dunia karena sakit. Maka tinggallah Labih seorang diri. 
Hidupnya pun semakin terasa sepi.  
 
Labih adalah seorang suami yang sabar. Ia sadar bahwa hidup di dunia ini 
hanyalah sementara. Meski demikian, ia tetap tekun dan rajin bekerja. Sejak 
ditinggal mati istrinya, ia tetap menjalani hidupnya seperti biasanya. Setiap 
pulang dari hutan mencari kayu bakar, ia selalu meluangkan waktunya 
mencari ikan di sungai untuk dijadikan lauk. Begitulah kegiatan Labih setiap 
hari hingga ia menjadi seorang kakek.  
 
Pada suatu hari, Labih pergi memancing ikan di Sungai. Setelah memasang 
kailnya, ia duduk sambil menunggu ikan memakan umpannya. Hari itu, ia 
sangat berharap bisa mendapatkan ikan, karena persediaan lauk untuk makan 
malam sudah habis. Dengan penuh harap, ia bersiul-siul sambil memegang 
gagang kailnya. Tak berapa lama kemudian, tiba-tiba gagang kailnya 
bergetar. Ia pun segera menyentakkan dan menarik kailnya ke tepi. Alangkah 
kecewanya kakek itu saat melihat benda yang menggantung di ujung kailnya.  
 
“Wah! Aku kira ikan besar, ternyata hanya ranting kayu,” gumam Labih 
seraya melepas ranting kayu itu dari mata kailnya. 
 
Setelah itu, Labih kembali memasang kailnya dengan umpan yang lebih besar 
dengan harapan bisa mendapatkan ikan yang besar pula. Sudah berjam-jam ia 
memancing, namun belum seekor ikan pun yang memakan umpannya. Namun, 
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hal itu tidak menyurutkan semangatnya untuk terus menunggu pancingnya. Ia 
menyadari bahwa pekerjaan memancing membutuhkan kesabaran.  
 
“Ah, aku tidak boleh putus asa. Aku harus menunggu sampai mendapatkan 
ikan,” gumam Labih seraya melemparkan kailnya ke tengah sungai. 
 
Ternyata benar, kesabaran Labih membuahkan hasil. Tidak berapa lama 
setelah ia melemparkan kailnya, tiba-tiba seekor ikan besar melahap 
umpannya. Ikan itu menarik kailnya ke sana kemari hendak melepaskan diri. 
Dengan sekuat tenaga, ia pun segera menarik dan mengangkat kailnya ke 
tepi sungai. Betapa gembiranya hati Labih saat melihat seekor ikan terkail di 
ujung kailnya. Ia sangat takjub, karena selama bertahun-tahun memancing di 
sungai itu baru kali ini ia memperoleh ikan sebesar itu. Setelah ia amati 
secara seksama, ternyata ikan itu adalah ikan patin.  
 
“Waaah, besar sekali ikan patin ini! Dagingnya pasti gurih dan lezat,” 
ucapnya dengan takjub.  
 
Setelah itu, Labih pun memutuskan untuk berhenti memancing, karena 
merasa ikan itu sudah cukup untuk dimakan selama beberapa hari. Begitulah 
setiap kali Labih memancing, ia tidak pernah mengambil ikan di sungai itu 
lebih dari cukup. Sebab, ia menyadari bahwa besok atau lusa ia akan kembali 
lagi memancing di sungai itu. Akhirnya, dengan perasaan gembira, Labih 
membawa pulang ikan patin itu ke rumahnya lalu meletakkannya di dapur. 
Kemudian ia segera mencari pisau hendak membelah ikan itu. Namun, pisau 
yang biasa ia gunakan membelah ikan ternyata sudah tumpul. Ia pun segera 
mengasah pisau itu di atas batu yang berada di samping rumahnya.  
 
Alangkah terkejutnya Labih setelah kembali ke dapurnya. Ia mendapati 
seorang bayi perempuan mungil dan cantik. Wajah bayi itu tampak kemerah-
merahan. Bulu matanya lentik dan rambutnya sangat hitam dan ikal. Melihat 
bayi itu, Labih menjadi bingung dan gugup ingin menyetuhnya, karena selama 
hidupnya belum pernah mengurus bayi. Ia berusaha untuk menepis perasaan 
gugup itu dan meyakinkan dirinya bahwa bayi itu adalah titipan Tuhan yang 
diamanatkan kepadanya untuk dirawat yang harus ia syukuri. Akhirnya, ia 
pun memutuskan untuk merawat bayi itu dan memberinya nama Leniri.  
 
Ketika Labih hendak mengangkat dan menimang-menimangnya untuk 
dimandikan, Leniri tersenyum. Labih pun membalasnya dengan senyuman 
kasih sayang. Namun, ketika Labih memandikannya, Leniri tiba-tiba 
menangis dengan keras.  
 
“Oaaa... oaaa... oaaa...!”  
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Labih pun segera menghiburnya sambil mengusap-usap keningnya. 
 
“Cup, cup, cup! Leniri anakku, diamlah!”  
 
Leniri pun terdiam dan kembali tersenyum. Usai memandikannya, Labih 
menghangatkan tubuh Leniri dengan sehelai kain, lalu membuatkannya bubur 
dan menyuapinya sesuap demi sesuap. Setelah Leniri kenyang, kakek itu 
membuatkannya ayunan di tengah-tengah rumah. Perlahan-lahan, ia 
mengayun Leniri sambil bersenandung.  
 
“Leniri sayang, anakku seorang... Cepatlah besar menjadi gadis dambaan...”  
 
Tak berapa lama Leniri pun tertidur pulas dalam ayunan mendengar 
senandung Labih.  Sejak itu, Labih merawat dan membesarkan Leniri dengan 
penuh kasih sayang dan perhatian yang melimpah. Saat Leniri beranjak 
remaja, ia mengajarinya berbagai ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Tak 
lupa pula ia menanamkan budi pekerti kepada putri kesangannya itu. Bahkan, 
seringkali ia mengajaknya mencari kayu bakar di hutan dan memancing ikan 
di sungai untuk mengenalkan alam secara lebih dekat kepadanya. 
 
Waktu terus berjalan. Leniri tumbuh menjadi gadis cantik dan berbudi, 
penurut, dan rajin membantu ayahnya. Ia juga pandai bergaul dengan orang-
orang yang ada di sekitarnya. Tak heran, jika semua orang sayang 
kepadanya. Ia pun menjadi dambaan semua pemuda di kampung itu.  
 
Pada suatu hari, datanglah seorang pemuda tampan yang bernama Simbun 
hendak melamar Leniri.  
 
“Permisi! Bolehkah saya masuk?” seru Simbun dari depan rumah. 
 
“Silahkan, Anak Muda!” jawab Labih yang sedang duduk bersantai bersama 
Leniri.  
 
Setelah anak muda itu duduk, Leniri pun segera masuk ke dapur untuk 
menyiapkan minuman. Sementara itu, Labih segera mempersilahkan pemuda 
yang belum dikenalnya itu untuk duduk.  
 
“Anak Muda, Engkau ini siapa?” tanya Labih. 
 
“Maaf, apabila kedatangan saya mengganggu ketenangan Tuan. Nama saya 
Simbun. Saya berasal dari kampung sebelah,” jawab Simbun. 
 
“Ada yang bisa kubantu, Simbun?” Labih kembali bertanya. 
 



 15 

“Sebenarnya, maksud kedatang saya kemari ingin melamar putri Tuan yang 
bernama Leniri itu. Jika diperkenankan, saya berjanji akan 
membahagiakannnya, Tuan,” ungkap Simbun. 
 
Mengetahui maksud kedatangan Simbun, Labih terdiam sejenak. Ia ragu 
untuk memberikan jawaban, karena putrinya adalah keturunan ikan patin. Ia 
tidak ingin asal-usul putrinya yang selama ini dirahasiakannya diketahui oleh 
orang banyak. Setelah mempertimbangkan segala sesuatunya, akhirnya Labih 
memberi jawaban. 
 
“Baiklah, Simbun! Aku bersedia menikahkanmu dengan Leniri, tapi kamu 
harus memenuhi satu syarat,” kata kakek itu. 
 
“Apakah syarat itu, Tuan?” tanya Simbun penasaran.   
 
“Begini, Simbun! Sebenarnya, Leniri itu adalah keturunan ikan patin. Kakek 
menemukannya saat Kakek sedang memancing di Sungai dua puluh tahun 
yang lalu. Jika kamu berjanji untuk tidak menyakiti hati Leniri dengan 
mengungkap asal-usulnya, maka kamu boleh menikahinya,” jawab Labih. 
 
“Baiklah, Kek! Saya berjanji tidak akan menyakiti hati Leniri. Saya akan 
menyayanginya sepenuh hati,” ucap Simbun. 
 
Akhirnya, Labih pun menerima lamaran Simbun. Tak berapa lama kemudian, 
Leniri pun keluar dari dapur sambil membawa minum untuk ayah dan 
tamunya. Usai menyuguhkan minuman, Leniri duduk di samping ayahnya 
sambil tertunduk malu-malu.  
 
“Leniri, Anakku! Kenalkan anak muda ini, namanya Simbun. Kedatangannya 
kemari hendak melamarmu,” kata Labih. 
 
”Iya, Ayah! Niri sudah mendengarkan semua pembicaraan ayah dengan 
Simbun. Niri yakin, semua keputusan Ayah adalah demi kebahagiaan Niri 
juga,” jawab Leniri. 
 
Labih pun mengerti maksud jawaban dari putrinya bahwa ia pun menerima 
lamaran itu dan bersedia mengarungi kehidupan rumah tangga bersama 
Simbun. Akhirnya, Simbun dan Leniri pun menikah. Mereka hidup rukun dan 
berbahagia. Setahun kemudian, mereka dikaruniai seorang anak laki-laki yang 
tampan dan diberi nama Ari.  
 
Suatu hari, ketika Simbun akan berangkat bekerja, Leniri memintanya untuk 
menunggui Ari yang sedang tertidur di ayunan. Leniri  akan pergi ke sungai 
untuk mencuci pakaian. Hari itu, cucian Leniri cukup banyak, sehingga 
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memakan waktu lama untuk mencuci dan menjemurnya. Hari menjelang siang, 
Leniri belum juga pulang dari sungai. Simbun pun mulai kesal menunggu. 
Akhirnya, ia memutuskan untuk menyusul istrinya. Namun, ketika ia hendak 
berangkat, tiba-tiba anaknya terbangun dan menangis keras. Ia pun 
bertambah kesal dan marah. Tanpa disadarinya, tiba-tiba ia berucap: 
 
“Dasar! Ibumu memang keturunan ikan! Jika bertemu dengan air, pasti ia 
tidak mau berhenti!”  
 
Tanpa sepengetahuannya, Leniri telah kembali dari sungai dan mendengar 
ucapannya itu. Leniri pun tidak sanggup menahan air matanya, karena sedih. 
Ia tidak pernah menyangka kalau suaminya akan melanggar janji yang telah 
diucapkan ketika akan menikahinya.  
 
“Tidak ada lagi gunanya aku tinggal di sini. Suamiku sudah tidak sayang lagi 
kepadaku,” gumam Leniri. 
 
Usai bergumam, Leniri masuk ke dalam rumah dan mendekati putranya yang 
sedang menangis. Setelah menyusuinya, ia menghampiri suaminya. 
 
“Bang! Jagalah anak kita baik-baik. Adik harus kembali ke tempat asal Adik 
di sungai. Abang telah melanggar janji Abang sendiri,” kata Leniri. 
 
Simbun tidak bisa berkata apa-apa. Ia merasa bersalah dan sangat menyesal, 
karena telah menyakiti hati istrinya. Ketika ia hendak meminta maaf, Leniri 
sudah keburu pergi. Ia berusaha mengejarnya hingga ke tepi sungai, namun 
Leniri telah menjadi seekor ikan patin.  
 
“Istriku! Kembalilah...!” teriak Simbun dari tepi sungai. 
 
Namun teriakannya sia-sia. Leniri sudah berenang hingga ke tengah sungai 
dan menghilang. Sejak itu, Simbun harus merawat dan membesarkan anaknya 
seorang diri. 
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SANGI SANG PEMBURU 
 

 
Pada zaman dahulu kala, di Kalimantan 
Tengah, hiduplah seorang pemburu 
tangguh bernama Sangi. Ia sangat ahli 
dalam menyumpit binatang buruan. 
Sumpitnya selalu mengenai sasaran. Setiap 
kali berburu, ia selalu berhasil membawa 
pulang banyak daging binatang buruan.  
 
Sangi tinggal di daerah aliran Sungai 

Mahoroi, anak Sungai Kahayan. Ia tinggal bersama keluarga dan kerabatnya. 
Mereka hidup dari bercocok tanam di ladang dan berburu. Ladang mereka 
masih sering berpindah-pindah. Selain itu, mereka juga mencari bahan pangan 
dari tumbuh-tumbuhan yang terdapat di hutan-hutan pedalaman.  
 
Pada suatu hari, seperti biasa Sangi pergi berburu. Namun hari itu, ia sangat 
kesal. Dari pagi hingga sore, tidak seekor binatang buruan pun yang 
diperolehnya. Karena hari mulai senja, ia berniat pulang.  

 
Dalam perjalanan pulang, Sangi melihat air 
tepi sungai sangat keruh. ”Sepertinya baru 
saja seekor babi hutan lewat di tepi sungai 
itu,” kata Sangi dalam hati. Karena 
penasaran, Sangi kemudian memeriksa bekas 
jejak kaki babi di tanah. Ternyata dugaan 
Sangi benar. Ia melihat bekas jejak kaki babi 
hutan di tanah menuju ke arah sungai. 

Dengan penuh harap, Sangi mengikuti arah jejak binatang itu. Tidak seberapa 
jauh dari sungai, ia menemukan babi hutan yang dicarinya. Namun sayang, 
sebagian dari tubuh babi hutan itu telah berada di mulut seekor naga. 
Pemandangan itu sangat mengerikan dan menakutkan Sangi. Ia tidak bisa 
berteriak. Dengan pelan-pelan, ia beranjak dari tempatnya berdiri lalu 
bersembunyi di tempat yang tidak jauh dari naga itu.  
 
Dari balik tempatnya bersembunyi, Sangi menyaksikan naga itu berusaha 
menelan seluruh tubuh babi hutan. Meskipun naga itu telah mencobanya 
berulang-ulang, namun usahanya selalu gagal. Karena kesal, akhirnya naga 
itu pun menyerah. Dengan murka ia palingkan wajahnya ke arah Sangi yang 
sejak tadi memerhatikannya. 
 
Mengetahui hal tersebut, Sangi sangat ketakutan. Badannya gemetaran. 
”Waduh gawat! Naga itu ternyata mengetahui keberadaan saya di sini. 
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Jangan-jangan...naga itu hendak memangsa saya,” gumam Sangi dengan 
cemasnya. Baru saja ucapan itu lepas dari mulut Sangi, dalam sekejap mata 
bayangan naga itu menghilang dan menjelma menjadi seorang pemuda 
tampan. Sangi sangat heran. Ketakutannya berubah menjadi ketakjuban.  
 
Tiba-tiba, pemuda tampan itu menghampiri Sangi dan memegang lengannya. 
“Hei, anak muda! Telan babi hutan itu! Kamu tidak seharusnya mengintip 
naga yang sedang menelan mangsanya!” bentak pemuda tampan itu. 
”Saa…saa…ya…tidak bisa,” kata Sangi ketakutan. ”Bagaimana mungkin saya 
dapat menelan babi hutan sebesar itu?” tambahnya. “Turuti perintahku! 
Jangan membantah!” seru pemuda tampan itu tak mau dibantah. 
 
Mendengar bentakan itu, Sangi tidak bisa menolak apa yang diperintahkan 
pemuda tampan itu. Sangi kemudian mendekati babi yang tergeletak di tanah 
tak jauh darinya. Sungguh ajaib, dengan mudah Sangi menelan babi hutan 
itu, seolah-olah ia seekor naga besar. Sangi pun terheran-heran pada dirinya 
sendiri. ”Kenapa hal ini bisa terjadi? Ini benar-benar tidak masuk akal,” kata 
Sangi dalam hati. “Karena kamu telah mengintip naga yang tengah memakan 
mangsanya, maka sejak itu pula kamu telah menjadi naga jadi-jadian. Kamu 
tidak dapat menolak apa yang sudah terjadi,” ujar pemuda tampan itu 
menjelaskan.  
 
”Apa? Aku tidak mau jadi seekor naga jadi-jadian. Aku mau jadi manusia 
biasa!” seru Sangi tidak terima. ”Tuan, jadikan aku menusia biasa saja!” 
serunya memohon. Mendengar permohonan Sangi, pemuda tampan itu 
tertawa terbahak-bahak, ”Haa...haa...haa..., kamu tak perlu cemas anak 
muda. Selama kamu dapat merahasiakan kejadian ini, kamu dapat terus 
menjadi manusia,” jelas si pemuda tampan. Bernakah itu tuan?” tanya Sangi 
tak percaya. Karena masih dihantui rasa penasaran, Sangi kemudian bertanya 
lagi kepada pemuda tampan itu, ”Apa keistimewaan menjadi seekor naga 
jadi-jadian itu?” sambil tersenyum, pemuda tampan itu menjawab, 
”Sebenarnya kamu orang yang sangat beruntung. Dengan demikian, kamu 
akan terus awet muda. Banyak orang ingin awet muda, akan tetapi tidak 
bisa. Sedangkan kamu, dengan mudah mendapatkannya”. Sangi sangat senang 
mendengar jawaban itu, ”Wah, menyenangkan sekali kalau begitu, Saya bisa 
hidup selama beratus-ratus tahun.” Lalu, Sangi bertanya kembali, ”Apa 
larangannya?” Pemuda tampan itu menjawab, ”Kamu tidak boleh 
menceritakan hal ini kepada siapa pun. Jika kamu melanggarnya, wujudmu 
akan menjelma menjadi seekor naga. Kamu paham?” tanya pemuda tampan 
itu. ”Wah...mudah sekali larangannya tuan. Kalau begitu saya bersedia untuk 
mematuhi larangan itu,” jawab Sangi dengan mantap. Bersamaan dengan itu, 
tiba-tiba pemuda tampan di hadapannya itu menghilang entah ke mana. Sangi 
pun bergegas pulang ke rumahnya.  
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Sejak itu, Sangi terus menjaga agar rahasianya agar tidak diketahui orang 
lain, termasuk kerabat dan keluarga terdekatnya. Dengan begitu, ia tetap 
awet muda sampai usia 150 tahun. Hal ini membuat para kerabat, anak 
cucu, dan cicitnya ingin mengetahui rahasianya hingga tetap awet muda. 
Mereka juga ingin seperti Sangi. Panjang umur, sehat, dan awet muda.  
 

Setiap hari, mereka terus bertanya kepada 
Sangi mengenai rahasianya. Karena didesak 
terus-menerus, akhirnya Sangi membeberkan 
rahasia yang telah lama ditutupinya. Dengan 
demikian, Sangi telah melanggar larangan 
yang dikiranya mudah itu. Akibatnya, 
tubuhnya mulai berganti rupa menjadi seekor 
naga. Kedua kulit kakinya pelan-pelan 

berganti menjadi sisik tebal, dan akhirnya berubah menjadi seekor naga yang 
besar dan panjang. Menyadari hal itu, Sangi kemudian menyalahkan seluruh 
keturunannya yang terus mendesaknya hingga ia membeberkan rahasianya. 
Hal inilah yang membuat Sangi sangat marah dan geram. ”Kalian memang 
jahat! Kalian semua akan mati!” seru Sangi dengan geram. 
 
Setelah itu, Sangi lari ke sana ke mari dengan marah. Seluruh badannya 
terasa panas Akhirnya, tubuhnya menjelma menjadi seekor naga. Sebelum 
menceburkan diri ke dalam sungai, ia sempat mengambil harta pusaka yang 
lama disimpannya dalam sebuah guci Cina. Guci itu berisi perhiasan dan 
kepingan-kepingan emas. Sangi terus berlari ke sungai. Setibanya di Sungai 
Kahayan, ia segera menyebarkan perhiasan dan kepingan-kepingan emas itu 
sambil berseru, ”Siapa saja yang berani mendulang emas di daerah aliran 
sungai ini, maka ia akan mati. Emas-emas itu akan menjadi tumbal 
kematiannya!” 
 
Setelah itu, Sangi yang telah menjelma menjadi seekor naga, menceburkan 
diri ke dalam hulu sungai. Sejak itu, ia menjadi penjaga Sungai Kahayan. 
Anak Sungai Kahayan itu kemudian disebut pula sebagai Sungai Sangi. Anak 
keturunan Sangi yang mempertanyakan rahasianya banyak yang meninggal 
setelah itu. 
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ASAL MULA SUMBER GARAM SEPANG 
 
 

Alkisah pada zaman dahulu kala, di Desa 
Sepang (sekarang Kecamatan Sepang), 
Kalimantan Tengah, hiduplah seorang 
janda yang bernama Emas. Ia hidup 
bersama dengan putrinya yang bernama 
Tumbai. Tumbai adalah gadis yang cantik 
nan rupawan. Ia juga baik hati dan sangat 
ramah kepada setiap orang. Setiap pemuda 
yang melihatnya berkeinginan untuk 

menjadi pendamping hidupnya. Oleh karena itu, banyak pemuda yang datang 
untuk meminangnya. Namun, Tumbai selalu menolak setiap pinangan yang 
datang kepadanya. Ibunya sangat gelisah melihat sikap Tumbai. Meskipun 
ibunya sudah berusaha membujuk Tumbai agar menerima salah satu 
pinangan, Tumbai tetap saja menolak. 
 
Tumbai sangat mengerti kerisauan ibunya. Akan tetapi, apa yang pernah ia 
ucapkan tidak mungkin ditariknya kembali. Tumbai sudah bertekad keras 
mengajukan syarat kepada setiap pemuda yang meminangnya. Syarat itu 
sangat berat dan terasa mustahil untuk diwujudkan, yaitu mengubah sumber 
air tawar Sepang menjadi asin seperti air laut. Ibunya tidak habis pikir, 
bagaimana mungkin hal itu diwujudkan? Oleh karena itu, ia meminta kepada 
Tumbai agar syarat itu dihilangkan. “Anakku, sebaiknya kamu pikirkan lagi 
syarat-syaratmu itu,” kata ibunya. “Mana ada yang bisa memenuhi 
permintaanmu itu?” tambah ibunya mendesak. “Tidak, Ibu. Saya sudah 
memikirkannya siang dan malam. Begitulah petunjuk yang saya peroleh 
melalui mimpi. Pasti ada yang dapat memenuhi permintaan saya. Siapapun 
pemuda itu, dialah yang akan menjadi suami saya,” tegas Tumbai kepada 
ibunya.  
 

Melihat keteguhan hati anaknya, ibu Tumbai 
tidak pernah menyinggung hal itu lagi. Akan 
tetapi hatinya tetap menyimpan kecemasan 
yang luar biasa. Ia khawatir anaknya tidak 
memperoleh jodoh, karena tidak ada pemuda 
yang sanggup memenuhi persyaratannya. 
Meskipun demikian, ibunya tidak pernah 
putus asa. Setiap malam ia selalu berdoa 

kepada Tuhan agar keinginan anaknya itu segera terkabul. “Ya Tuhan! 
Kabulkanlah keinginan putriku, semoga ada pemuda yang mampu memenuhi 
persyaratannya!” doa ibu Tumbai.  
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Rupanya doa ibu Tumbai dikabulkan oleh Tuhan. Pada suatu hari, datanglah 
seorang pemuda tampan dari daerah hilir Sungai Barito menemui Tumbai dan 
ibunya. Kedatangannya disambut dengan baik oleh Tumbai dan ibunya. 
Pemuda tampan itu kemudian mengutarakan maksud kedatangannya yaitu 
untuk meminang Tumbai. “Maaf, Ibu. Saya datang ke sini bermaksud untuk 
meminang putri ibu,” kata pemuda itu. “Wahai Tuan yang budiman, anakku 
tidak meminta maskawin yang mahal, tetapi ia hanya mengajukan syarat 
yang harus dipenuhi sebagai maskawinnya. Apakah Tuan sudah pernah 
mendengarnya?” tanya ibu Tumbai. “Sudah, Ibu. Bukankah putri Ibu 
menginginkan sumber air Sepang yang tawar itu menjadi air asin seperti air 
laut?” tanya pemuda itu dengan ramah. “Betul Tuan! Memang itulah yang 
diinginkan oleh putri saya. Apakah Tuan bersedia memenuhi syarat itu?” 
tanya ibu Tumbai. Pertanyaan itu membuat pemuda itu merasa tertantang. 
Ia pun segera menyanggupi persyaratan Tumbai. “Baiklah! Saya akan 
mencobanya, Ibu. Mohon doa restu Ibu agar saya dapat memenuhi 
permintaan putri Ibu,” kata pemuda tampan itu dengan rendah hati. 
 
Ibu Tumbai pun mengizinkan pemuda yang terlihat baik itu untuk mencoba 
memenuhi persyaratan yang diajukan anaknya. “Semoga dia dapat memenuhi 
permintaan anakku,” kata ibu Tumbai dalam hati saat mengantar pemuda 
tampan itu keluar dari rumahnya. Orang-orang yang ada di kampung itu 
menganggapnya sebagai orang gila. Menurut mereka, mustahil ia mampu 
mengubah sumber air tawar di sungai menjadi sumber air asin seperti air 
laut. Pemuda tampan itu tidak peduli terhadap omongan orang-orang 
tersebut. Dengan kesaktian yang dimilikinya, ia bertekad untuk memenuhi 
persyaratan gadis cantik itu.  
 

Pemuda tampan itu pun berdoa kepada 
Tuhan Yang Mahakuasa. Ia duduk bersila di 
atas lempengan batu di sekitar sumber air 
tawar Sepang itu. Setelah ia berhari-hari 
berdoa, atas kekuasaan Tuhan, sumber air 
tawar di Sepang tiba-tiba berubah menjadi 
sumber air asin, seperti air laut. Semua 
orang yang tadinya meragukan kemampuan 

pemuda itu datang untuk membuktikannya. Setelah mereka mencicipi air 
tawar di Sepang itu, ternyata memang rasanya telah berubah menjadi asin. 
Kini, mereka mengakui kehebatan pemuda tampan itu yang mampu mengubah 
sumber air tawar di Sepang menjadi sumber air asin, seperti air laut. 
 
Dengan demikian, terpenuhilah syarat yang telah diajukan Tumbai. Pinangan 
pemuda tampan itu pun diterima. Sesuai janji Tumbai, pemuda itu dibebaskan 
dari pembayaran maskawin. Ibu Tumbai sangat senang sekali. Kerisauannya 
terhadap anaknya tidak mendapat jodoh, telah  hilang. Ia sangat bangga 
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terhadap calon menantunya yang tampan itu. Kemudian, ibu Tumbai pun 
mulai sibuk mempersiapkan segala sesuatunya untuk menggelar pesta 
pernikahan anaknya. Tidak ketinggalan pula, para tetangga Tumbai ikut sibuk 
membantunya.  
 
Akhirnya, Tumbai dan suaminya hidup bahagia dan sejahtera. Mereka hidup 
dengan mengusahakan sumber air asin menjadi garam. Mereka menjadi kaya-
raya. Penduduk di sekitarnya juga melakukan usaha yang sama, sehingga 
mereka pun turut menjadi kaya-raya. Seluruh penduduk Sepang menjadi 
makmur dan berkecukupan.  
 
Hingga kini, masyarakat Kahayan Hulu menganggap cerita di atas benar-
benar pernah terjadi, karena air di Sungai Kahayan itu sebagian memang ada 
yang terasa asin. 
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ASAL MULA PULAU NUSA 
 
 

Alkisah, pada zaman dahulu kala, 
hiduplah seorang laki-laki bernama Nusa. 
Ia tinggal bersama istri dan adik ipar 
laki-lakinya di sebuah kampung yang 
berada di pinggir Sungai Kahayan, 
Kalimantan Tengah. Pekerjaan sehari-hari 
Nusa dan adik iparnya adalah bercocok 
tanam dan menangkap ikan di Sungai 
Kahayan.   
 
Pada suatu waktu, kemarau panjang 

melanda daerah tempat tinggal mereka. Kelaparan terjadi di mana-mana. 
Semua tanaman penduduk tidak dapat tumbuh dengan baik. Tanaman padi 
menjadi layu, buah pisang menjadi kerdil. Air Sungai Kahayan surut dan ikan-
ikannya pun semakin berkurang.  
 
Melihat kondisi itu, Nusa bersama istri dan adik iparnya memutuskan untuk 
pindah ke sebuah udik (dusun) dengan harapan akan mendapatkan sumber 
penghidupan yang lebih baik. Kalaupun tanaman singkong penduduk kampung 
itu tidak ada, setidaknya tetumbuhan hutan masih dapat membantu mereka 
untuk bertahan hidup.  
 
Setelah mempersiapkan bekal seadanya, berangkatlah mereka menuju udik 
dengan menggunakan perahu. Setelah tiga hari menyusuri Sungai Rungan 
(anak Sungai Kahayan), sampailah mereka di persimpangan sungai. Namun, 
mereka tidak dapat melanjutkan perjalanan, karena ada sebatang pohon 
besar yang tumbang dan melintang di tengah sungai. Untuk melintasi sungai 
itu, mereka harus memotong pohon itu. Akhirnya Nusa dan adik iparnya 
secara bergantian memotong pohon itu dengan menggunakan kapak.  
 
Hingga sore, pohon itu belum juga terputus. Perut mereka pun sudah mulai 
keroncongan. Sementara bekal yang mereka bawa sudah habis. Akhirnya, 
Nusa memutuskan untuk pergi mencari makanan ke hutan di sekitar sungai 
itu.  
 
“Aku akan pergi mencari makanan di tengah hutan itu. Kamu selesaikan saja 
pekerjaan itu,” kata Nusa kepada adik iparnya yang sedang memotong pohon 
itu. 
 
“Baik, Bang!” jawab adik iparnya. 
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Setelah berpamitan kepada istrinya, berangkatlah Nusa ke tengah hutan. 
Tidak lama kemudian, Nusa sudah kembali membawa sebutir telur yang 
besarnya dua kali telur angsa.  
 
“Hei, lihatlah! Aku membawa makanan enak untuk makan malam kita. Dik, 
tolong rebus telur ini!” pinta Nusa kepada istrinya. 
 
“Maaf, Bang! Adik tidak mau, karena Adik tahu telur binatang apa yang 
Abang bawa itu,” jawab istri Nusa menolak. 
 
“Ah, Abang tidak peduli ini telur binatang apa. Yang penting Abang bisa 
kenyang. Abang sudah tidak kuat lagi menahan lapar,” kata Nusa dengan 
nada ketus. 
 
Akhirnya, telur itu dimasak sendiri oleh Nusa. Hampir tengah malam telur 
itu baru matang. Ia pun membangunkan istri dan adik iparnya yang sudah 
terlelap tidur. Namun keduanya tidak mau memakan telur itu. Akhirnya, 
telur itu dimakan sendiri oleh Nusa sampai habis. Sementara istri dan adik 
iparnya kembali melanjutkan tidurnya.  
 
Keesokan harinya, alangkah terkejutnya Nusa saat terbangun dari tidurnya. 
Tubuhnya dipenuhi dengan bintil-bintil berwarna merah dan terasa sangat 
gatal. Ia pun mulai panik dan kemudian menyuruh istri dan adik iparnya 
untuk membantu menggaruk tubuhnya. Namun anehnya, semakin digaruk, 
tubuhnya semakin terasa gatal dan perih. Melihat kondisinya seperti itu, 
Nusa segera menyuruh adik iparnya untuk pergi mencari bantuan. Sementara 
istrinya terus membantu menggaruk tubuhnya. 
 
Menjelang siang, keadaan Nusa semakin mengerikan. Bintil-bintil merah itu 
berubah menjadi sisik sebesar uang logam memenuhi sebagian tubuhnya. 
Beberapa saat kemudian, tubuhnya bertambah besar dan memanjang hingga 
mencapai sekitar lima depa.[1] Dari kaki sampai ke ketiaknya telah berubah 
menjadi naga, sedangkan tangan, leher, dan kepalanya masih berwujud 
manusia.  
 
“Maafkan Abang, Dik! Rupanya telur yang Abang makan tadi malam adalah 
telur naga. Lihat tubuh dan kaki Abang! Sebentar lagi Abang akan menjadi 
seekor naga. Tapi, Adik tidak usah sedih, karena ini sudah takdir Tuhan,” 
ujar Nusa kepada istrinya. 
 
Istrinya hanya terdiam dan bersedih melihat nasib malang yang menimpa 
suaminya. Air matanya pun tidak terbendung lagi. Tidak lama kemudian, adik 
iparnya kembali bersama dua puluh orang warga yang siap untuk 
membantunya. Namun saat melihat tubuh Nusa, mereka tidak dapat berbuat 
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apa-apa, karena mereka belum pernah melihat kejadian aneh seperti itu. 
Akhirnya, hampir sehari semalam mereka hanya duduk mengelilingi tubuh 
Nusa yang tergeletak tidak berdaya di atas pasir sambil memerhatikan 
perkembangan selanjutnya.  
 
Keesokan harinya, Nusa benar-benar sudah berubah menjadi seekor ular 
naga. Tubuhnya semakin panjang dan besar. Panjangnya sudah mencapai 
sekitar duapuluh lima depa, dan besarnya tiga kali pohon kelapa.  
 
Menjelang siang, Nusa meminta kepada seluruh warga agar menggulingkan 
tubuhnya ke sungai. 
 
“Tolong bantu gulingkan tubuhku ke dalam sungai itu! Aku sudah tidak kuat 
lagi menahan terik matahari,” keluh Nusa. 
 
Warga pun beramai-ramai mendorong tubuhnya ke dalam sungai. Namun, 
baru beberapa saat berada di dalam air, tiba-tiba Nusa merasa sangat lapar. 
 
“Aduh..., aku lapar sekali. Tolong carikan aku ikan!” seru Nusa sambil 
menahan rasa lapar. 
 
Warga pun segera berpencar mencari ikan di danau atau telaga yang berada 
di sekitar hutan. Beberapa lama kemudian, warga kembali dengan membawa 
ikan yang banyak. Dalam sekejap, ikan-ikan itu pun habis dilahapnya. 
Menjelang senja, Nusa berpesan kepada istrinya. 
 
“Dik! Nanti malam akan turun hujan lebat diiringi guntur dan petir. Air 
sungai ini akan meluap. Sampaikan hal ini kepada warga, agar segera 
meninggalkan tempat ini. Saat sungai banjir, Abang akan menuju ke Sungai 
Kahayan dan terus ke muara. Abang akan tinggal beberapa waktu di sana, 
dan kemudian meneruskan perjalanan ke laut. Di sanalah Abang akan tinggal 
untuk selamanya,” ucap Nusa sambil meneteskan air mata. 
 
Istrinya pun tidak kuat menahan tangis. Ia benar-benar akan kehilangan 
suaminya.  
 
“Bang, jangan tinggalkan Adik! Adik tidak mau kehilangan Abang,” istri 
Nusa mengiba sambil menangis tersedu-sedu. 
 
“Sudahlah, Dik! Ini sudah takdir Tuhan. Setelah Abang pergi, pulanglah 
bersama warga itu!” ujar Nusa kepada istrinya. 
 
Ketika malam sudah larut, apa yang diramalkan Nusa benar-benar terjadi. 
Suara guntur bergemuruh diiringi oleh petir yang menyambar-nyambar. Kilat 
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memancar sambung-menyambung. Tidak lama kemudian, hujan pun turun 
dengan lebat. Istri Nusa dan semua warga segera menjauh dari sungai. 
Mereka dirundung perasaan cemas dan diselimuti perasaan takut. Beberapa 
saat kemudian, air Sungai Rungan pun meluap. Tubuh Nusa terbawa arus 
banjir menuju Sungai Kahayan. Mereka yang menyaksikan peristiwa itu hanya 
diam terpaku. Mereka sudah tidak dapat lagi menolong Nusa. Setelah air 
Sungai Rungan surut, para warga kembali ke perkampungan mereka. Istri dan 
adik ipar Nusa pun mengikuti rombongan itu.  
 
Sementara itu, Nusa sudah tiba di muara Sungai Kahayan. Ia menetap 
sementara di sebuah teluk yang agak dalam. Ia sangat senang, karena 
terdapat banyak jenis ikan yang hidup di sana. Namun kehadirannya menjadi 
ancaman bagi kehidupan ikan-ikan tersebut. Oleh karena itu, ikan-ikan 
tersebut berusaha mencari cara untuk mengusirnya. Mereka pun berkumpul di 
suatu tempat yang tersembunyi. 
 
“Apa yang harus kita lakukan untuk mengusir naga itu?” tanya Ikan Jelawat 
bingung. 
 
“Aku punya akal. Aku akan bercerita kepada naga itu bahwa di lautan sana 
ada seekor naga besar yang ingin mengadu kekuatan dengannya,” kata Ikan 
Saluang (sejenis ikan teri). 
 
“Lalu, apa rencanamu selanjutnya?” tanya Ikan Jelawat bertambah bingung. 
 
“Tenang, saudara-saudara! Serahkan semua persoalan ini kepadaku. Aku 
akan meminta bantuan kalian jika aku memerlukannya. Bersiap-siap saja 
menunggu komando dariku,” ujar Ikan Saluang.  
 
Akhirnya, semua ikan yang ada di situ setuju dengan keputusan Ikan Saluang. 
Keesokan harinya, Ikan Saluang mulai menjalankan rencananya. Ia diam 
termenung seorang diri di suatu tempat yang tidak jauh dari naga itu 
berada. Ia berpikir, naga itu tidak mungkin memangsa tubuhnya yang kecil 
itu, karena tentu tidak akan mengenyangkannya. Tidak lama kemudian, naga 
itu pun datang menghampirinya. 
 
“Hei, Ikan Saluang! Kenapa kamu bersedih?” tanya Naga Nusa. 
 
“Iya, Tuan Naga! Ada sesuatu yang membuat Hamba bersedih,” jawab Ikan 
Saluang. 
 
“Apakah itu, Ikan Saluang? Katakanlah!” desak Naga Nusa. 
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“Begini, Tuan. Kemarin Hamba bertemu seekor naga besar di lautan sana,” 
kata Ikan Saluang. 
 
“Apa katamu? Naga? Apakah dia lebih besar dari pada aku?” tanya Naga 
Nusa itu mulai gusar. 
 
“Besarnya hampir sama seperti Tuan. Rupanya dia sudah mengetahui 
keberadaan Tuan di sini. Bahkan, dia menantang Tuan untuk mengadu 
kekuatan,” jawab Ikan Saluang.  
 
Mendengar cerita Ikan Saluang itu, Naga Nusa pun naik pitam.  
 
“Berani sekali naga itu menantangku. Katakan padanya bahwa aku menerima 
tantangannya! Besok suruh dia datang ke tempat ini, aku akan 
menunggunya!” seru Naga Nusa. 
 
“Baik, Tuan Naga!” jawab Ikan Saluang lalu pergi. 
 
Keesokan harinya, Naga Nusa pun datang menunggu di tempat itu. 
Sementara Ikan Saluang, bukannya pergi memanggil naga yang ada di lautan 
sana, melainkan bersembunyi di balik bebatuan bersama teman-temannya 
sambil memerhatikan gerak-gerik Naga Nusa yang sedang mondar-mandir 
menunggu kedatangan musuhnya. Namun, musuh yang ditunggu-tunggunya 
tak kunjung datang, karena naga yang dimaksudkan Ikan Saluang itu memang 
tidak ada. Akhirnya ia pun kelelahan dan tertidur di tempat itu.  
 
Ikan Saluang pun tidak menyia-nyiakan kesempatan itu. Pelan-pelan ia 
mendekati ekor Naga Nusa, lalu berteriak dengan keras. 
 
“Tuanku! Musuh datang!”  
 
Mendengar teriakan itu, Naga Nusa menjadi panik. Dengan secepat kilat, ia 
memutar kepalanya ke arah ekornya, sehingga air sungai itu mendesau. Ia 
mengira suara air yang mendesau itu adalah musuhnya. Tanpa berpikir 
panjang, ia pun menyerang dan menggigitnya. Namun, tanpa disadari, ia 
menggigit ekornya sendiri hingga terputus.  
 
“Aduuhhh....!” terdengar suara jeritan Naga Nusa menahan rasa sakit. 
 
Pada saat itulah, Ikan Saluang segera memerintahkan semua teman-
temannya untuk menggerogoti luka Naga Nusa. Naga Nusa pun semakin 
menjerit dan mengamuk. Tempat itu bergetar seolah-olah terjadi gempa 
bumi. Namun, kejadian itu tidak berlangsung lama. Tenaga Naga Nusa 
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semakin lemah, karena kehabisan darah. Beberapa saat kemudian, Naga Nusa 
akhirnya mati.  
 
Semua ikan yang ada di dasar Sungai Kahayan berdatangan memakan daging 
Naga Nusa hingga habis. Hanya kerangkanya yang tersisa. Lama kelamaan, 
kerangka tersebut tertimbun tanah dan ditumbuhi pepohonan. Tumpukan 
pepohonan itu kemudian membentuk sebuah pulau yang kini dikenal dengan 
nama Pulau Nusa. 
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UDER MANCING 
 
 

Alkisah, di sebuah kampung di daerah 
Kalimantan Tengah, hiduplah seorang laki-
laki bernama Uder. Ia tinggal bersama 
istrinya di sebuah gubuk yang berada di 
tepi sungai. Uder seorang suami pemalas. 
Semua pekerjaan dianggapnya berat. Hanya 
tidur dan memancing yang menjadi 
kesenangannya. Jika tidak pergi memancing, 
ia hanya tidur di rumah sampai berjam-jam. 
Bahkan ia terkadang tidur dari pagi hingga 
sore. Ia baru bangun pada saat perutnya 
lapar, dan kembali tidur setelah perutnya 
kenyang.     
 

Begitu pula halnya jika memancing, si Uder terkadang berhari-hari tidak 
pulang ke rumahnya. Ia sangat bangga jika pulang ke rumah membawa ikan 
walau hanya satu ekor atau hanya ikan kecil sekalipun. Oleh karena itu, 
orang-orang kampung memanggilnya Uder Mancing.  
 
Demikian yang dilakukan Uder Mancing setiap hari. Istrinya sudah jemu 
menasehatinya. Bahkan mertuanya pun pernah menasehatinya, namun 
perilakunya tetap tidak mau berubah. Oleh karenanya, apa pun yang 
dilakukan Uder, mertua dan istrinya tidak mau tahu lagi. Jika pergi ke 
ladang, istrinya berangkat sendiri dan membiarkan Uder tidur di rumah.  
 
Pada suatu pagi, Uder baru saja bangun tidur karena kelaparan. Setelah 
masuk ke dapur, ia tidak menemukan makanan sedikit pun. Ia pun segera 
mencari istrinya. Saat membuka pintu belakang gubuknya, ia melihat istrinya 
sedang membersihkan ayam yang baru saja disembelihnya. Tiba-tiba ia 
merampas usus ayam itu dari tangan istrinya.  
 
“Bang, untuk apa usus ayam itu?” tanya istrinya heran. 
 
“Untuk umpan pancing,” jawab Uder seraya memotong kecil-kecil usus itu. 
 
Setelah menyantap ayam masakan istrinya, Uder Mancing segera mengambil 
kail dan umpannya untuk pergi memancing ke udik (hulu sungai). Dengan 
penuh semangat, ia mendayung perahunya menuju ke sebuah teluk besar 
yang di dalamnya terdapat banyak ikan.  
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“Hari ini aku akan memperoleh ikan yang banyak,” gumam Udik Mancing 
sambil mendayung perahunya. 
 
Di tengah perjalanan, ia berpapasan dengan orang sekampungnya yang baru 
pulang dari ladangnya. 
 
“Hendak ke mana, Der?” tanya orang itu. 
 
“Hendak ke udik untuk memancing,” jawab Uder. 
 
“Umpannya apa, Der?” orang kembali bertanya. 
 
“Usus ayam,” jawab Uder. 
 
Tidak berapa jauh kemudian, Uder berpapasan lagi dengan orang kampung 
yang baru saja pulang dari memancing. Orang itu pun bertanya kepada Uder 
dengan pertanyaan yang sama seperti pertanyaan orang kampung yang tadi. 
Si Uder pun menjawab pertanyaan itu dengan jawaban yang sama, walaupun 
dengan perasaan jengkel. 
 
Setelah orang itu berlalu, Uder kembali mendayung perahunya ke arah 
pinggir sungai agar tidak berpapasan lagi dengan orang lain. Ia sudah jemu 
ditanya dengan pertanyaan yang sama. Ia pun menyusuri pinggir sungai 
menuju udik. Namun, saat lewat di bawah sebatang pohon rindang yang 
menjorok ke sungai, tiba-tiba ia dikejutkan oleh suara kawanan kera dari 
atas pohon itu. 
 
‘Hendak ke mana, Der?” tanya seekor kera. 
 
Mendengar pertanyaan itu, Uder semakin jengkel dan marah. Dengan suara 
nyaring ia menjawab; 
 
“Memancing!”  
 
“Umpannya apa, Der?” tanya kera lainnya dengan pelan. 
 
“Ususmu itu!” jawab Uder semakin marah. 
 
Jawaban Uder membuat kawanan kera itu tersinggung dan marah. Tanpa 
diduga, kawanan kera yang berjumlah puluhan itu melompat ke atas 
perahunya. Ada yang mengigit tangan dan kakinya, mencakar wajahnya, 
bahkan ada yang melepas bajunya. Uder pun tergeletak tidak sadarkan diri di 
atas perahunya. Kemudian kawanan kera itu beramai-ramai mengangkat 
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tubuh Uder naik ke daratan dan mengikatnya di bawah sebuah pohon tidak 
jauh dari tempat tinggal mereka.  
 
Menjelang sore, Uder tersadar dari pingsannya. Saat membuka matanya, ia 
melihat puluhan kera sedang duduk mengelilinginya. Hari pun mulai gelap. 
Kawanan kera itu tetap membiarkan Uder terikat di pohon tanpa baju. 
Hampir semalaman Uder tidak bisa tidur digigiti nyamuk  
 
Keesokan harinya, kawanan kera itu kembali berkumpul di sekitar Uder.  
 
“Mimpi apa samalam, Der?” tanya seekor kera. 
 
“Bagaimana bisa mimpi, di sini banyak nyamuk,” ucap Uder dengan ketus. 
 
Hingga siang hari, Uder tetap terikat di pohon. Tubuhnya mulai menggigil 
karena kelaparan dan kehausan. Ia pun merintih dan menangis. Beberapa ekor 
kera kecil mendekatinya. Tetapi, bukannya memberi makanan atau minuman, 
melainkan mengejeknya. Uder pun semakin kesal dan berteriak meminta 
makanan dan minuman. Tidak berapa lama kemudian, kera besar yang 
menjadi  pemimpin datang membawakan makanan dan minuman untuknya. 
Uder pun kembali segar dan bertenaga. 
 
Malam harinya, kawanan kera itu memindahkan Uder ke halaman rumah 
mereka. Keesokan harinya, mereka menanyakan lagi mimpi Uder semalam. 
Namun, Uder tetap tidak bisa bermimpi karena banyak nyamuk. Pada malam 
berikutnya, mereka memindahkan Uder ke dalam rumah agar tidak digigit 
nyamuk. Namun Uder tetap saja digigit nyamuk. Akhirnya, kawanan kera itu 
memutuskan untuk membuatkan Uder kelambu dari dedaunan. Malam 
harinya, Uder dapat tidur dengan nyenyak sekali, karena sudah tiga hari tiga 
malam tidak tidur.  
 
Keesokan harinya, kawanan kera itu kembali bertanya kepada Uder tentang 
mimpinya semalam. 
 
“Tadi malam aku bermimpi melihat sebatang pohon rambutan yang banyak 
buahnya,” jelas Uder. 
 
“Di mana letak pohon rambutan itu, Der?” tanya pemimpin kera itu. 
 
“Di hulu sungai,” jawab Uder dengan penuh keyakinan. 
 
Kawanan kera bersorak gembira mendengar cerita Uder. Akhirnya, siang itu 
juga mereka meminta Uder untuk mengantarnya ke tempat yang ada dalam 
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mimpi Uder. Uder bersedia mengantar mereka asalkan tali pengikatnya 
dilepaskan.  
 
“Baiklah, Uder! Kami akan melepaskan tali pengikiatmu, asalkan kamu 
berjanji tidak akan melarikan diri,” kata pemimpin kera itu. 
 
“Saya berjanji tidak akan melarikan diri,” ucap Uder. 
 
Berangkatlah mereka menuju hulu sungai. Kawanan kera berjalan di depan, 
sedangkan Uder mengikutinya dari belakang. Saat lengah dari pengawasan 
kera itu, Uder mengambil dua buah batu kerikil dan damar lalu 
memasukkannya ke saku celananya. Tidak berapa lama kemudian, sampailah 
mereka di hulu sungai. Rupanya pohon rambutan yang ada dalam mimpi Uder 
benar-benar nyata.  
 
Tanpa menunggu perintah dari pemimpin mereka, para kawanan kera itu 
berlomba-lomba memanjat pohon rambutan itu. Pemimpin kera yang tergiur 
dengan buah rambutan yang sudah matang tersebut, tidak mau ketinggalan. 
Ia pun menyusul kawanan kera lainnya memanjat pohon itu.  
 
Ketika seluruh kawanan kera tersebut sedang asyik memakan buah 
rambutan, Uder tidak menyia-nyiakan kesempatan itu. Ia segera 
mengumpulkan ranting-ranting kayu kering yang berserakan di sekitarnya dan 
menumpuknya di bawah pohon rambutan itu. Dengan cepat, ia mengeluarkan 
kedua batu kerikil dan damar dari saku celananya. Kedua batu kerikil itu ia 
gesekkan hingga mengeluarkan percikan api. Setelah damar itu menyala, ia 
menyelipkannya ke dalam tumpukan ranting kayu kering. Sebentar kemudian, 
api besar pun menyala dan membakar kawanan kera itu. Tidak satu pun kera 
yang selamat. 
 
Uder Mancing pun bersorak gembira. Ia merasa puas, karena dirinya dapat 
mengelabui kawanan kera itu. Setelah itu, Uder lansung kembali ke tempat 
perahunya ditambatkan oleh kawanan kera itu. Sesampainya di tempat itu, ia 
melihat seekor kera betina yang sedang hamil besar. Kera betina itu pun 
merengek-rengek memohon kepada Uder Mancing agar tidak membunuhnya. 
Uder Mancing pun membiarkannya hidup. Konon, kera betina itulah yang 
menjadi nenek moyang dari kera yang ada di daerah tersebut.  
 
Setelah itu, Uder Mancing langsung pulang ke gubuknya. Alangkah terkejut 
istrinya saat melihat suaminya pulang. Ia mengira suaminya telah meninggal 
dunia, karena sudah lima hari ia tidak pulang. Uder Mancing pun 
menceritakan semua peristiwa yang dialaminya. Sejak itu, Uder Mancing 
mulai berubah menjadi orang yang rajin. Setiap hari ia bersama istrinya sibuk 
menggarap ladangnya yang cukup luas. Ia pergi memancing jika pekerjaannya 
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di ladang telah selesai. Akhirnya, lama kelamaan Uder Mancing dan istrinya 
menjadi orang kaya di kampungnya. 
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AMBUN DAN RIMBUN 
 
 

Konon, pada zaman dahulu kala, di 
sebuah kampung di daerah Kalimantan 
Tengah, hiduplah seorang janda bersama 
dua orang anak laki-lakinya yang sudah 
remaja. Anak pertamanya bernama 
Ambun, sedangkan anak keduanya 
bernama Rimbun. Banyak orang di 
kampung itu mengira mereka saudara 
kembar, karena wajah dan perawakan 
keduanya mirip sekali. Namun sebenarnya 
mereka bukanlah saudara kembar, karena 
umur keduanya selisih satu tahun.   
 

Ambun dan Rimbun adalah anak yang rajin dan hormat kepada orang tua. 
Setiap hari mereka membantu ibunya mencari kayu bakar ke hutan dan 
menjualnya ke pasar.  
 
Pada suatu sore, Rimbun melihat abangnya termenung seorang diri di 
beranda rumah mereka. 
 
“Bang! Apa yang sedang Abang pikirkan?” tanya Rimbun. 
 
“Abang sedang memikirkan nasib keluarga kita. Kalau setiap hari hanya 
mencari kayu bakar, kehidupan kita tidak akan pernah membaik,” keluh 
Ambun. 
 
“Lalu, apa rencana Abang?” tanya Rimbun. 
 
“Abang akan pergi merantau untuk mengubah nasib keluarga kita. Banyak 
orang di kampung ini kehidupannya menjadi lebih baik sepulangnya dari 
merantau,” jelas Ambun. 
 
“Wah, kalau begitu, Adik akan ikut Abang,” kata Rimbun. 
 
“Jangan, Dik! Kamu di sini saja menemani ibu. Kalau Adik ikut, kasihan ibu 
ditinggal sendiri,” cegah Ambun. 
 
“Tidak, Bang! Adik harus ikut Abang,” tegas Rimbun bersikukuh ingin pergi 
merantau bersama Abangnya. 
 
“Baiklah, kalau begitu,” kata Rimbun mengizinkan adiknya ikut serta. 
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Malam harinya, kedua kakak-beradik itu menyampaikan niat mereka kepada 
sang Ibu. Mendengar hal itu, sang Ibu hanya terdiam. Ia bingung bagaimana 
menyikapi keinginan kedua putranya. Menurutnya, apa yang dikatakan kedua 
putranya itu memang benar, bahwa merantau dapat memperbaiki kehidupan 
keluarga mereka, tetapi di satu sisi, umur mereka masih sangat muda.  
 
“Bagaimana, Bu? Apakah ibu mengizinkan kami pergi?” Ambun kembali 
bertanya. 
 
“Sebenarnya Ibu merasa berat mengizinkan kalian pergi. Ibu khawatir 
terhadap keselamatan kalian berdua di rantau. Kalian masih terlalu muda 
untuk merantau,” jawab sang Ibu dengan berat hati. 
 
“Iya, Bu! Tapi, kami berdua bisa jaga diri dan saling menjaga,” sahut 
Rimbun. 
 
“Baiklah, kalau memang kalian bersikukuh akan pergi, Ibu mengizinkan. Tapi 
Ibu berpesan, kalian harus menghormati orang lain dan jangan berpisah. 
Kalaupun harus berpisah, hendaknya kalian saling mengabari,” ujar sang Ibu. 
 
“Terima kasih, Bu!” ucap keduanya serentak dengan perasaan gembira. 
 
Ambun dan Rimbun segera menyiapkan segala keperluan mereka, termasuk 
celana dan baju mereka yang terbuat dari kulit kayu. Sementara sang Ibu 
sibuk menyiapkan makanan untuk bekal mereka di jalan. Ia memasak empat 
belas buah ketupat dan empat belas butir telur ayam untuk mereka berdua. 
Masing-masing mendapat tujuh buah ketupat dan tujuh biji telur ayam. 
Setelah itu, ia mengambil beberapa butir beras dan mencelupkannya ke 
dalam air, lalu mengoleskannya di ubun-ubun mereka seraya berdoa: 
 
“Semoga Ranying Hatalla Langit (semoga Tuhan  melidungi kalian berdua).” 
 
Saat tengah malam, perempuan paruh baya itu membuka sebuah peti besi 
kecil berisi dua bilah dohong (keris pusaka) yang bentuk dan ukurannya 
sama. Yang satu berlilitkan kain merah dan yang satunya lagi berlilitkan kain 
kuning. Yang berlilitkan kain merah diserahkan kepada Ambun, sedangkan 
yang berlilitkan kain kuning diberikan kepada Rimbun.  
 
“Senjata pusaka ini adalah peninggalan almarhum ayah kalian. Tapi, ingat! 
Senjata ini hanya boleh kalian gunakan jika dalam keadaan mendesak,” pesan 
sang Ibu seraya mencium kening kedua putra tercintanya. 
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“Baik, Bu! Kami akan selalu mengingat pesan Ibu,” kata Ambun dan Rimbun 
serentak.  
 
Keesokan harinya, Ambun dan Rimbun bersiap-siap untuk berangkat dan 
berpamitan kepada sang Ibu tercinta. Suasana haru pun menyelimuti hati 
sang Ibu dan kedua putranya itu. Air mata sang Ibu tidak dapat dibendung 
lagi. Demikian pula kedua orang kakak-beradik itu. Mereka tidak kuat 
menahan rasa haru.  
 
“Berangkatlah, Nak! Nanti kalian kemalaman di jalan. Jika sudah berhasil, 
cepatlah kembali menemani Ibu di sini!” pesan sang Ibu.  
 
“Baik, Bu! Kami akan segera kembali jika sudah berhasil,” jawab keduanya 
serentak. 
 
Usai mencium tangan sang Ibu, keduanya pun pergi meninggalkan kampung 
halaman mereka. Sang Ibu berdiri di depan pintu sambil melambaikan tangan 
mengiringi kepergian kedua putranya. Setelah keduanya menghilang di 
tikungan jalan kampung, barulah ia masuk ke dalam rumah. 
 
Ambun dan Rimbun berjalan mendaki gunung, menuruni lembah, dan 
menyeberangi sungai. Mereka berjalan mengikuti arah matahari terbenam. 
Saat malam tiba, mereka berhenti untuk beristirahat. Ketupat dan telur 
pemberian sang Ibu mereka makan sedikit-sedikit. Ketika matahari mulai 
menampakkan wajahnya di ufuk timur, mereka kembali melanjutkan 
perjalanan. Tidak terasa, sudah berhari-hari mereka berjalan. 
 
Ketika memasuki hari ketujuh, Rimbun mendadak jatuh sakit, karena 
kelelahan berjalan jauh. Melihat kondisi adiknya itu, Ambun menjadi panik. Ia 
pun mencoba mengobati adiknya dengan memberinya minuman dari berbagai 
macam air akar-akaran. Namun, tidak satu pun yang mampu 
menyembuhkannya. Tidak terasa air matanya pun bercucuran membasahi 
pipinya. Ia sangat menyesal dan merasa bersalah karena telah mengizinkan 
adiknya ikut serta. Beberapa saat kemudian, Rimbun akhirnya meninggal 
dunia.  
 
“Rimbun... Adikku! Jangan tinggalkan Abang...!” teriak Ambun memecah 
kesunyian di tengah hutan.  
 
Namun apa hendak diperbuat, adik tercintanya benar-benar telah 
menghembuskan nafas terakhirnya. Dengan diselimuti perasaan sedih, Ambun 
segera menggali lubang untuk kuburan adiknya. Setelah menguburkan jazad 
adiknya, Ambun mencabut dohong adiknya. Mata dohong itu ditancapkan di 
bagian kepala, sedangkan warangkanya ditancapkan di bagian kaki kuburan 
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itu. Sementara kain berwarna kuning pembungkus dohong itu diikatkan pada 
nisannya.  
 
Setelah itu, Ambun melanjutkan perjalanan dengan menyusuri hutan lebat. 
Saat hari menjelang siang, perutnya terasa lapar. Ia pun membuka bungkusan 
makanannya di bawah sebuah pohon besar dan tinggi. Setelah bungkusan itu 
terbuka, barulah ia menyadari ternyata bekalnya sudah habis. Hatinya pun 
mulai cemas. Ia lalu memanjat pohon besar dan tinggi tempatnya berteduh 
itu. Sesampainya di atas, ia melihat kepulan asap tidak jauh dari tempatnya 
berada.  
 
“Wah, pasti ada orang di sana,” pikirnya dengan perasaan gembira. 
 
Tanpa berpikir panjang, ia segera turun dari atas pohon lalu berjalan menuju 
ke arah kepulan asap. Setelah beberapa lama berjalan, terlihatlah sebuah 
rumah di tengah hutan. Saat menghampiri rumah itu, ia melihat seorang 
nenek sedang mengumpulkan kayu bakar di samping rumahnya. Agar nenek 
itu tidak terkejut, ia pun mendehem. 
 
“Hemm, sedang apa, Nek?” tanya Ambun. 
 
“Mengumpulkan kayu bakar,” jawab nenek itu. 
 
“Siapa engkau ini anak muda? Kenapa bisa sampai ke tempat ini?” nenek itu 
balik bertanya. 
 
“Saya Ambun, Nek,” jawab Ambun, lalu ia menceritakan semua peristiwa 
yang dialaminya hingga sampai di tempat itu. 
 
“Nenek berduka cita atas meninggalnya adikmu,” kata nenek itu dengan 
perasaan haru.  
 
Oleh karena merasa kasihan, perempuan tua itu mengizinkan Ambun untuk 
tinggal bersamanya. Setiap hari Ambun membantunya untuk mencari kayu 
bakar. Si Nenek pun sangat menyayangi Ambun seperti cucunya sendiri.   
 
Pada suatu hari, sambil mengumpulkan kayu bakar, nenek itu bercerita 
kepada Ambun bahwa sebenarnya ia adalah bagian dari keluarga Kerajaan 
Sang Sambaratih. Ia diusir karena pernikahannya dengan almarhum suaminya 
yang berasal dari rakyat biasa. Meskipun dikucilkan dari istana, nenek 
malang itu masih mendapat perhatian dari sebagian keluarga istana. Hampir 
setiap minggu ada pengawal istana yang mengantarkan makanan untuknya.  
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Suatu hari, datanglah dua orang utusan dari istana Sang Sambaratih 
membawa makanan untuk si Nenek. Sebelum kembali ke istana, kedua utusan 
tersebut memberitahukan kepadanya bahwa raja akan mengadakan 
sayembara memetik bunga melati. Barangsiapa yang dapat melompat dari 
halaman rumah istana sampai ke atap istana untuk mengambil bunga melati, 
dan menyerahkannya kepada putri raja, maka dia akan dijadikan menantu 
raja. Akan tetapi jika gagal, maka dia akan mendapat hukuman gantung.  
 
Si Ambun yang mendengar kabar itu, hampir semalaman tidak dapat 
memejamkam matanya. Ia ingin sekali mengikuti sayembara itu. Keesokan 
harinya, Ambun menemui si Nenek. 
 
“Nek, bolehkah Ambun mengikuti sayembara itu?” tanya Ambun. 
 
“Oh jangan, Cucuku! Kamu akan dihukum gantung jika gagal memetik bunga 
melati itu,” cegah si Nenek. 
 
“Nenek tidak usah khawatir. Ambun pasti dapat mengatasinya,” kata si 
Ambun seraya memperlihatkan senjata dohongnya. 
 
“Benda apa ini, Cucuku?” tanya si Nenek penasaran. 
 
“Senjata pusaka peninggalan ayahku, Nek. Senjata ini dapat menolong jika 
diperlukan,” jelas Ambun. 
 
Si Nenek pun yakin dan percaya dengan kata-kata Ambun, dan  
mengizinkannya untuk mengikuti sayembara tersebut. Keesokan harinya, 
Ambun sudah bersiap-siap berangkat menuju istana untuk mengikuti 
sayembara tersebut.  
 
“Maaf, Nek! Ambun ada satu permintaan,” kata Ambun. 
 
“Apakah itu, Cucuku?” tanya si Nenek penasaran. 
 
“Bersediakah Nenek menyaksikan sayembara itu. Jika seandainya Ambun 
gagal, Nenek dapat menyaksikan Ambun menjalani hukuman gantung, dan 
saat itu adalah pertemuan terkahir kita,” bujuk Ambun. 
 
Oleh karena sayang kepada Ambun, nenek itu pun memenuhi keinginan 
Ambun. Maka berangkatlah mereka berdua menuju istana. Selama dalam 
perjalanan, si Nenek senantiasa diselimuti perasaan cemas. Sementara si 
Ambun meminta kepada si Nenek untuk mendoakannya agar dapat meraih 
kemenangan. 
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Setibanya di halaman istana, penonton sudah penuh sesak dan para peserta 
sudah bersiap-siap mengikuti sayembara. Peserta sayembara tersebut terdiri 
dari delapan orang, yaitu tujuh pangeran dari kerajaan bawahan Kerajaan 
Sang Sambaratih, dan si Ambun sendiri. Satu per satu pangeran tersebut 
mengeluarkan kesaktiannya, namun tak seorang pun yang berhasil melompat 
ke atap istana dan memetik bunga melati. Kini giliran Ambun yang akan 
memperlihatkan kesaktiannya. Ketika Ambun memasuki arena, para penonton 
bertepuk tangan disertai dengan suara ejekan. Mereka meragukan 
kemampuan Ambun. Jangankan Ambun yang hanya orang kampung, para 
pangeran saja tidak satu pun yang berhasil melalui ujian itu. Namun dengan 
penuh percaya diri, Ambun tetap tenang dan berkonsentrasi penuh. Saat 
mengambil ancang-ancang, dengan suara nyaring Ambun berteriak memanggil 
ayahnya sambil mencabut dohong pusaka yang terselip dipinggangnya.  
 
Dengan secepat kilat, Ambun melejit ke atas atap memetik bunga melati itu 
dan menyerahkannya kepada tuan putri yang duduk di samping raja. Seketika 
itu pula suara tepuk tangan dan teriakan penonton bergemuruh bagaikan 
membelah bumi. Suara teriakan penonton bukan lagi suara ejekan, melainkan 
suara kekaguman melihat kesaktian Ambun. Raja yang menyaksikan peristiwa 
itu langsung berdiri sambil bertepuk tangan dengan penuh kekaguman.  
 
Sementara ketujuh pangeran tersebut merasa tidak puas. Mereka pun 
menyatakan perang kepada raja Sang Sambaratih. Namun atas bantuan 
Ambun dengan senjata dohongnya, ketujuh pangeran tersebut dapat 
dikalahkan. Akhirnya, Ambun dinikahkan dengan putri raja. Pesta 
pernikahannya dilangsungkan dengan meriah selama tujuh hari tujuh malam. 
 
Seminggu setelah pernikahan mereka, raja Sang Sambaratih menyerahkan 
kekuasaannya kepada Ambun, karena sudah tua. Sejak dinobatkan menjadi 
raja, Ambun berusaha mencari ibunya. Pada suatu hari, Ambun bersama 
beberapa orang pengawalnya menyusuri jalan yang pernah dilaluinya ketika ia 
berangkat merantau. Setelah tujuh hari tujuh malam berjalan, ia pun 
menemukan ibunya. Alangkah bahagianya sang Ibu saat melihat anaknya 
kembali dan berhasil menjadi raja. Namun, di satu sisi, sang Ibu tetap 
bersedih karena kehilangan Rimbun anak bungsunya.  
 
Oleh karena tidak ingin melihat ibunya bersedih, Ambun bersama ibu dan 
para pengawalnya pergi mencari kuburan Rimbun. Setelah menemukan 
kuburan Rimbun, Ambun segera memerintahkan sebagian pengawalnya untuk 
menggali kuburan itu, dan memerintahkan sebagian yang lain untuk mencari 
Danum Kaharingan Belom (air kehidupan) di Bukit Kamiting.  
 
Menjelang sore, pengawal yang diutus ke Bukit Kamiting telah kembali 
dengan membawa Danun Kaharingan Belom. Ambun segera meneteskan air 
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kehidupan itu ke tulang-tulang adiknya yang sudah terpisah-pisah. Tidak 
lama kemudian, tulang-tulang itu menyusun diri. Daging dan kulitnya pun 
kembali seperti semula. Akhirnya Rimbun hidup lagi. Keluarga Ambun kini 
telah berkumpul kembali.  
 
Setelah itu, Ambun mengajak keluarganya hidup bersama di istana Kerajaan 
Sang Sambaratih dengan penuh kebahagiaan. 
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ASAL MULA DANAU MALAWEN 
 
 

Alkisah, di tepi sebuah hutan di daerah 
Kalimantan Tengah, Indonesia, hidup 
sepasang suami-istri miskin. Meskipun 
hidup serba pas-pasan, mereka senantiasa 
saling menyayangi dan mencintai. Sudah 
sepuluh tahun mereka berumah tangga, 
namun belum juga dikaruniai seorang anak. 
Sepasang suami-istri tersebut sangat 
merindukan kehadiran seorang buah hati 
belaian jiwa untuk melengkapi keluarga 
mereka. Untuk itu, hampir setiap malam 
mereka berdoa memohon kepada Tuhan 

Yang Mahakuasa agar impian tersebut dapat menjadi kenyataan.  
 
Pada suatu malam, usai memanjatkan doa, sepasang suami istri pergi 
beristirahat. Malam itu, sang Istri bermimpi didatangi oleh seorang lelaki 
tua.  
 
“Jika kalian menginginkan seorang keturunan, kalian harus rela pergi ke hutan 
untuk bertapa,” ujar lelaki tua dalam mimpinya itu. 
 
Baru saja sang Istri akan menanyakan sesuatu, lelaki tua itu keburu hilang 
dari dalam mimpinya. Keesokan harinya, sang Istri pun menceritakan perihal 
mimpinya tersebut kepada suaminya. 
 
“Bang! Benarkah yang dikatakan kakek itu?” tanya sang Istri. 
 
“Entahlah, Dik! Tapi, barangkali ini merupakan petunjuk untuk kita 
mendapatkan keturunan,” jawab sang Suami. 
 
‘Lalu, apa yang harus kita lakukan, Bang! Apakah kita harus melaksanakan 
petunjuk kakek itu?” sang Istri kembali bertanya. 
 
“Iya, Istriku! Kita harus mencoba segala macam usaha. Siapa tahu apa yang 
dikatakan kakek itu benar,” jawab suaminya. 
 
Keesokan harinya, usai menyiapkan bekal seadanya, sepasang suami-istri itu 
pun pergi ke sebuah hutan yang letaknya cukup jauh. Setelah setengah hari 
berjalan, sampailah mereka di sebuah hutan yang sangat lebat dan sunyi. 
Mereka pun membangun sebuah gubuk kecil untuk tempat bertapa.  
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Ketika hari mulai gelap, sepasang suami-istri itu pun memulai pertapaan 
mereka. Keduanya duduk bersila sambil memejamkan mata dan memusatkan 
konsentrasi kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Sudah berminggu-minggu mereka 
bertapa, namun belum juga memperoleh tanda-tanda maupun petunjuk. 
Meskipun harus menahan rasa lapar, haus dan kantuk, mereka tetap 
melanjutkan pertapaan hingga berbulan-bulan lamanya. Sampai pada hari 
kesembilan puluh sembilan pun mereka belum mendapatkan petunjuk. 
Rupanya, Tuhan Yang Mahakuasa sedang menguji kesabaran mereka. 
 
Pada hari keseratus, kedua suami-istri itu benar-benar sudah tidak tahan 
lagi menahan rasa lapar, haus dan kantuk. Maka pada saat itulah, seorang 
lelaki tua menghampiri dan berdiri di belakang mereka.  
 
“Hentikanlah pertapaan kalian! Kalian telah lulus ujian. Tunggulah saatnya, 
kalian akan mendapatkan apa yang kalian inginkan!” ujar kakek itu. 
 
Mendengar seruan itu, sepasang suami-istri itu pun segera menghentikan 
pertapaan mereka. Alangkah terkejutnya mereka saat membuka mata dan 
menoleh ke belakang. Mereka sudah tidak melihat lagi kakek yang berseru 
itu. Akhirnya mereka pun memutuskan pulang ke rumah dengan berharap 
usaha mereka akan membuahkan hasil sesuai dengan yang diinginkan. 
 
Sesampainya di rumah, suami-istri itu kembali melakukan pekerjaan sehari-
hari mereka sambil menanti karunia dari Tuhan. Setelah melalui hari-hari 
penantian, akhirnya mereka pun mendapatkan sebuah tanda-tanda akan 
kehadiran si buah hati dalam keluarga mereka. Suatu sore, sang Istri merasa 
seluruh badannya tidak enak. 
 
“Bang! Kenapa pinggangku terasa pegal-pegal dan perutku mual-mual?” 
tanya sang Istri mengeluh. 
 
“Wah, itu pertanda baik, Istriku! Itu adalah tanda-tanda Adik hamil,” jawab 
sang Suami dengan wajah berseri-seri. 
 
“Benarkah itu, Bang?” tanya sang Istri yang tidak mengerti hal itu, karena 
baru kali ini ia mengalami masa kehamilan. 
 
“Benar, Istriku!” jawab sang Suami. 
 
Sejak saat itu, sang Istri selalu ingin makan buah-buahan yang kecut dan 
makanan yang pedas-pedas. Melihat keadaan istrinya itu, maka semakin 
yakinlah sang Suami bahwa istrinya benar-benar sedang hamil. 
 
“Oh, Tuhan terima kasih!” ucap sang Suami. 
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Usai mengucapkan syukur, sang Suami mendekati istrinya dan mengusap-
usap perut sang Istri. 
 
“Istriku! Tidak lama lagi kita akan memiliki anak. Jagalah baik-baik bayi yang 
ada di dalam perutmu ini!” ujar sang Suami. 
 
Waktu terus berjalan. Usia kandungan sang Istri genap sembilan bulan, pada 
suatu malam sang Istri pun melahirkan seorang anak laki-laki yang kemudian 
diberi nama Kumbang Banaung. Alangkah senang dan bahagianya sepasang 
suami-istri itu, karena anak yang selama ini mereka idam-idamkan telah 
mereka dapatkan. Mereka pun merawat dan membesarkan Kumbang Banaung 
dengan penuh kasih sayang.  
 
Ketika Kumbang Banaung berusia remaja dan sudah mengenal baik dan buruk, 
mereka memberinya petuah atau nasehat agar ia menjadi anak yang berbakti 
kepada orangtua dan selalu berlaku santun serta bertutur sopan ke mana pun 
pergi.  
 
wahai anak dengarlah petuah, 
kini dirimu lah besar panjang 
umpama burung lah dapat terbang 
umpama kayu sudah berbatang 
umpama ulat lah mengenal daun 
umpama serai sudah berumpun 
 
banyak amat belum kau dapat 
banyak penganyar belum kau dengar 
banyak petunjuk belum kau sauk 
banyak kaji belum terisi 
 
maka sebelum engkau melangkah 
terimalah petuah dengan amanah 
supaya tidak tersalah langkah 
supaya tidak terlanjur lidah 
 
pakai olehmu adat merantau 
di mana bumi dipijak, 
di sana langit dijunjung 
di mana air disauk 
 
di sana ranting dipatah 
di mana badan berlabuh, 
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di sana adat dipatuh 
apalah adat orang menumpang: 
 
berkata jangan sebarang-barang 
berbuat jangan main belakang 
adat istiadat lembaga dituang 
dalam bergaul tenggang menenggang 
 
Selain itu, sang Ayah juga mengajari Kumbang Banaung cara berburu. Setiap 
hari ia mengajaknya ke hutan untuk berburu binatang dengan menggunakan 
sumpit.  
 
Seiring berjalannya waktu, Kumbang Banaung pun tumbuh menjadi pemuda 
yang tampan dan rupawan. Namun, harapan kedua orangtuanya agar ia 
menjadi anak yang berbakti tidak terwujud. Perilaku Kumbang Banaung 
semakin hari semakin buruk. Semua petuah dan nasehat sang Ayah tidak 
pernah ia hiraukan.  
 
Pada suatu hari, sang Ayah sedang sakit keras. Kumbang Banaung memaksa 
ayahnya untuk menemaninya pergi berburu ke hutan.  
 
“Maafkan Ayah, Anakku! Ayah tidak bisa menemanimu. Bukankah kamu tahu 
sendiri kalau Ayah sekarang sedang sakit,” kata sang Ayah dengan suara 
pelan. 
 
“Benar, Anakku! Kalau pergi berburu, berangkatlah sendiri. Biar Ibu 
menyiapkan segala keperluanmu,” sahut sang Ibu. 
 
“O iya, Anakku! Ini ada senjata pusaka untukmu. Namanya piring malawan. 
Piring pusaka ini dapat digunakan untuk keperluan apa saja,” kata sang Ayah 
sambil memberikan sebuah piring kecil kepada Kumbang Banaung. 
 
Kumbang Banaung pun mengambil piring pusaka itu dan menyelipkan di 
pinggangnya. Setelah menyiapkan segala keperluannya, berangkatlah ia ke 
hutan seorang diri. Sesampainya di hutan, ia pun memulai perburuannya. 
Namun, hingga hari menjelang siang, ia belum juga mendapatkan seekor pun 
binatang buruan. Ia tidak ingin pulang ke rumah tanpa membawa hasil. 
Akhirnya, ia pun memutuskan untuk melanjutkan perburuannya dengan 
menyusuri hutan tersebut. Tanpa disadarinya, ia telah berjalan jauh masuk 
ke dalam hutan dan tersesat di dalamnya.  
 
Ketika mencari jalan keluar dari hutan, ternyata Kumbang Banaung sampai di 
sebuah desa bernama Sanggu. Desa itu tampak sangat ramai dan menarik 
perhatian Kumbang Banaung. Rupanya, di desa tersebut sedang diadakan 
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upacara adat yang diselenggarakan oleh Kepala Desa untuk mengantarkan 
masa pingitan anak gadisnya yang bernama Intan menuju masa dewasa. 
Upacara adat itu diramaikan oleh pagelaran tari. Saat ia sedang asyik 
menyaksikan para gadis menari, tiba-tiba matanya tertuju kepada wajah 
seorang gadis yang duduk di atas kursi di atas panggung. Gadis itu tidak lain 
adalah Intan, putri Kepala Desa Sanggu. Mata Kumbang Banaung tidak 
berkedip sedikit pun melihat kecantikan wajah si Intan.  
 
“Wow, cantik sekali gadis itu,” kata Kumbang Banaung dalam hati penuh 
takjub. 
 
Tidak terasa, hari sudah hampir sore, Kumbang Banaung pulang. Ia berusaha 
mengingat-ingat jalan yang telah dilaluinya menuju ke rumahnya. Setelah 
berjalan menyusuri jalan di hutan itu, sampailah ia di rumah.  
 
“Kamu dari mana, Anakku? Kenapa baru pulang?” tanya Ibunya yang cemas 
menunggu kedatangannya. 
 
Kumbang Banaung pun bercerita bahwa ia sedang tersesat di tengah hutan. 
Namun, ia tidak menceritakan kepada orangtuanya perihal kedatangannya ke 
Desa Sanggu dan bertemu dengan gadis-gadis cantik. Pada malam harinya, 
Kumbang Banaung tidak bisa memejamkan matanya, karena teringat terus 
pada wajah Intan.  
 
Keesokan harinya, Kumbang Banaung berpamitan kepada kedua orangtuanya 
ingin berburu ke hutan. Namun, secara diam-diam, ia kembali lagi ke Desa 
Sanggu ingin menemui si Intan. Setelah berkenalan dan mengetahui bahwa 
Intan adalah gadis cantik yang ramah dan sopan, maka ia pun jatuh hati 
kepadanya. Begitu pula si Intan, ia pun tertarik dan suka kepada Kumbang 
Banaung. Namun, keduanya masih menyimpan perasaan itu di dalam hati 
masing-masing.  
 
Sejak saat itu, Kumbang Banaung sering pergi ke Desa Sanggu untuk 
menemui Intan. Namun tanpa disadari, gerak-geriknya diawasi dan menjadi 
pembicaraan penduduk setempat. Menurut mereka, perilaku Kumbang 
Banaung dan Intan telah melanggar adat di desa itu. Sebagai anak Kepala 
Desa, Intan seharusnya memberi contoh yang baik kepada gadis-gadis 
sebayanya. Oleh karena tidak ingin putrinya menjadi bahan pembicaraan 
masyarakat, ayah Intan pun menjodohkan Intan dengan seorang juragan 
rotan di desa itu.  
 
Pada suatu hari, Kumbang Banaung mengungkapkan perasaannya kepada 
Intan.  
 



 46 

“Intan, maukah Engkau menjadi kekasih, Abang?” tanya Kumbang Banaung. 
 
Mendengar pertanyaan itu, Intan terdiam. Hatinya sedang diselimuti oleh 
perasaan bimbang. Di satu sisi, ia suka kepada Kumbang Banaung, tapi di 
sisi lain ia telah dijodohkan oleh ayahnya dengan juragan rotan. Ia 
sebenarnya tidak menerima perjodohan itu, karena juragan rotan itu telah 
memiliki tiga orang anak. Namun, karena watak ayahnya sangat keras, maka 
ia pun terpaksa menerimanya. 
 
“Ma... maafkan Aku, Bang!” jawab Intan gugup. 
 
“Ada apa Intan? Katakanlah!” desak Kumbang Banaung. 
 
Setelah beberapa kali didesak oleh Kumbang Banaung, akhirnya Intan pun 
menceritakan keadaan yang sebenarnya. Intan juga mengakui bahwa ia juga 
suka kepadanya, namun takut dimarahi oleh ayahnya. Mengetahui keadaan 
Intan tersebut, Kumbang Banaung pun segera pulang ke rumahnya untuk 
menyampaikan niatnya kepada kedua orangtuanya agar segera melamar 
Intan.  
 
“Kita ini orang miskin, Anakku! Tidak pantas melamar anak orang kaya,” 
ujar sang Ayah. 
 
“Benar kata ayahmu, Nak! Lagi pula, tidak mungkin orangtua Intan akan 
menerima lamaran kita,” sahut ibunya.  
 
“Tidak, Ibu! Aku dan Intan saling mencintai. Dia harus menjadi istriku,” 
tukas Kumbang Banaung. 
 
“Jangan, Anakku! Urungkanlah niatmu itu! Nanti kamu dapat malapetaka. 
Mulai sekarang kamu tidak boleh menemui Intan lagi!” perintah ayahnya. 
 
Kumbang Banaung tetap tidak menghiraukan nasehat kedua orangtuanya. Ia 
tetap bersikeras ingin menikahi Intan bagaimana pun caranya. Pada suatu 
malam, suasana terang bulan, diam-diam ia pergi ke Desa Sanggu untuk 
menemui Intan. Ia berniat mengajaknya kawin lari.  
 
“Intan, bagaimana kalau kita kawin lari saja,” bujuk Kumbang Banaung. 
 
“Iya Bang, aku setuju! Aku tidak mau menikah dengan orang yang sudah 
mempunyai anak,” kata Intan. 
 
Setelah melihat keadaan di sekelilingnya aman, keduanya berjalan 
mengendap-endap ingin meninggalkan desa itu. Namun baru beberapa langkah 
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berjalan, tiba-tiba beberapa orang warga yang sedang meronda melihat 
mereka. 
 
“Hei, lihatlah! Bukankah itu Kumbang dan Intan,” kata salah seorang warga. 
 
“Iya, Benar! Sepertinya si Kumbang akan membawa lari si Intan,” imbuh 
seorang warga lainnya. 
 
Menyadari niatnya diketahui oleh warga, Kumbang dan Intan pun segera 
berlari ke arah sungai.  
 
“Ayo, kita kejar mereka!” seru seorang warga. 
 
Kumbang Banaung dan Intan pun semakin mempercepat langkahnya untuk 
menyelamatkan diri. Namun, ketika sampai di sungai, mereka tidak dapat 
menyeberang.  
 
“Bang, apa yang harus kita lakukan! Orang-orang desa pasti akan 
menghukum kita,” kata Intan dengan nafas terengah-engah. 
 
Dalam keadaan panik, Kumbang Banaung tiba-tiba teringat pada piring 
malawen pemberian ayahnya. Ia pun segera mengambil piring pusaka itu dan 
melemparkannya ke tepi sungai. Secara ajaib, piring itu tiba-tiba berubah 
menjadi besar. Mereka pun menaiki piring itu untuk menyebrangi sungai. 
Mereka tertawa gembira karena merasa selamat dari kejaran warga. Namun, 
ketika sampai di tengah sungai, cuaca yang semula terang, tiba-tiba menjadi 
gelap gulita. Beberapa saat berselang, hujan deras pun turun disertai hujan 
deras dan angin kecang. Suara guntur bergemuruh dan kilat menyambar-
nyambar. Gelombang air sungai pun menghatam piring malawen yang mereka 
tumpangi hingga terbalik. Beberapa saat kemudian, sungai itu pun menjelma 
menjadi danau. Oleh masyarakat setempat, danau itu diberi nama Danau 
Malawen. Sementara Kumbang dan Intan menjelma menjadi dua ekor buaya 
putih. Konon, sepasang buaya putih tersebut menjadi penghuni abadi Danau 
Malawen. 
 
 


